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dukungan  moral,  motivasi, semangat dengan penuh kasih sayang, serta bantuan 
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Oleh sebab itu, disini penulis ingin menyampaikan rasa hormat dan 
terimakasih sebanyak-banyaknya kepada : 
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ABSTRAK 
 
 
Nova Mustika, (2019) :  Analisis Dampak Pendampingan Orang Tua pada 
Jam Belajar Anak di Raudhatul Athfal Al-Amin 
Kecamatan Mandau 
 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu dampak pendampingan orang 
tua (variabel X) dan jam belajar anak (variabel Y). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui faktor penyebab anak di dampingi orang tua pada jam belajar dan 
dampak pendampingan anak pada sajam belajar. Penelitian ini dilakukan pada 
Bulan Juni – Agustus 2019 bertempat di RA Al-Amin Kecamatan Mandau 
Kabupaten Bengkalis. Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Subyek penelitian adalah 3 orang tua yang mendampingi anak pada jam 
belajar. Pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa dampak  pendampingan  orang tua pada jam belajar 
anak, yaitu kasih sayang yang berlebihan terhadap anak, kebutuhan khusus yang 
mengharuskan anak didampingi (anak manja), perkembangan dan pola 
pengasuhan perkembangan anak yang kurang baik dan faktor pendampingan yaitu 
aspek sosial yang kurang baik, terhambatnya emosional anak, terhambatnya 
motorik anak, terhambatnya aspek sosial anak. Pola pengasuhan permisif yang 
cenderung memberikan kasih sayang yang berlebih (memanjakan anak) serta 
kekhawatiran terhadap anak, akibatnya anak merasa terikat dan kurang 
berkesempatan untuk belajar selayaknya anak pada umumnya. yang akhirnya 
menghambat perkembangan emosional, sosial, dan motorik anak.  
 
 
Kata kunci : Dampak Pendampingan Orang Tua Faktor Pendampingan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang sistem 
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan Spiritual Keagamaan, Pengendalian Diri, Kepribadian, Kecerdasan, 
Akhlak Mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya.
1
 
Raudhatul Athfal berasal dari kata Raudhah yang berarti taman dan 
Athfal yang berarti anak-anak.
2
 Raudhatul Athfal yang disingkat RA adalah 
Pendidikan Anak Usia Dini yang secara formal. Pendidikan yang kekhasan 
Agama Islam bagi anak yang berusia empat sampai enam tahun disesuaikan 
dengan perkembangan anak serta tempat dimana anak untuk mempersiapkan 
diri memasuki jenjang sekolah yang sesungguhnya. Tujuan Raudhatul Athfal 
itu sendiri adalah untuk membantu peserta didik dalam berbagai 
pengembangan potensi fisik dan psikis yang diantaranya adalah Akhlakul 
Kharimah, Pendidikan Agama Islam, Kognitif, Bahasa, Motorik, Sosio-
emosional dan Kemandirian sehingga anak siap memasuki pendidikan dasar.  
Pada proses pembelajaran Anak Usia Dini seharusnya dilakukan untuk 
memberikan tujuan konsep dasar yang bermakna bagi anak, serta nyata 
sehingga anak menimbulkan rasa ingin tahu yang kuat dan memberi stimulasi 
                                                          
1
 Zaitun, Kapita Selekta Pendidikan, Pekanbaru, Cahaya Firdaus Team, 2017, hal. 1 
2
 Ilmiyati, Ilmu Pendidikan Anak, Pekanbaru, Adefa Grafika, 2015, hal.31 
 2 
yang sesuai dengan kemampuan Anak Usia Dini. Dengan memberikan 
stimulasi pada anak harus disesuaikan dengan tahapan kebutuhan dan 
perkembangan setiap anak sehingga potensi yang dimiliki anak dapat tercapai.  
Anak Usia Dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu 
proses perkembangan dengan pesat dan bersifat fundamental bagi kehidupan 
selanjutnya. Ia memiliki dunia dan karakteristik sendiri yang jauh berbeda dari 
orang dewasa. Anak selalu aktif, dinamis, antusius dan ingin tahu terhadap apa 
yang di lihat dan di dengarnya, seolah-olah tidak pernah berhenti belajar. 
Anak juga bersifat egosentris, memiliki rasa ingin tahu secara alamiah, 
merupakan makhluk sosial, unik, kaya dengan fantasi, memliki daya perhatian 
yang pendek dan merupakan masa yang paling potensial untuk untuk belajat.
3
  
Anak adalah perwujudan cinta kasih orang tua dan orang tua untuk 
anak mejadi perlindung nya. Dengan memiliki anak mengubah banyak hal dan 
kehidupan orang tua.
4
 . Anak merupakan generasi penerus bangsa dan menjadi 
tumpuan, serta harapan orang tua. Anak perlu dipersipkan agar kelak menjadi 
sumber daya manusia yang berkualitas  dan mampu berperan secara aktif 
dalam pembangunan nasional.
5
 
Pola asuh merupakan suatu keseluruhan interaksi antara orang tua 
dengan anak, dimana orang tua memberi pendidikan terhadap anaknya dengan 
mengubah tingkah laku, pengetahuan serta nilai-nilai yang dianggap paling 
tepat oleh orang tua agar anak mandiri, tumbuh dan kembang secara sehat dan 
optimal.  
                                                          
3
 Sofia Hartati, Perkembangan Anak Usia Dini ( Jakarta: Depdiknas, 2005), hlm.1 
4
 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), hlm.54 
5
 Ibid, hlm.1 
 3 
Memanjakan anak sudah dianggap sebagai pola asuh sekali beli tanpa 
tanggung jawab yang mendasari, akibatnya anak akan semakin ketergantungan 
dan perkembangan mentalnya terhambat, seperti takut bersosialisai dengan 
lingkungan, butuh didampingi pada saat jam belajar di sekolah. Masa usia dini 
merupakan masa yang palig penting dimana pada masa ini ada era yang di 
kenal dengan masa keemesan ( golden age ). Masa keemesan hanya terjadi 
satu kali di dalam perkembangan manusia , pada masa ini merupakan masa 
paling kritis dalam perkembangan anak . 
Orangtua adalah pendidik utama dan utama dalam hal menanamkan 
keimanan bagi anaknya. Orangtua baik ayah maupun ibu merupakan orang tua 
yang paling pertama menerima anak lahir didunia. Orangtua menjadi hal yang 
terpenting dalam membawa anak untuk menjadi seorang indiviu yang baik. 
Setiap orang tua pasti mempunyai keinginan dan tujuan bagi masa depan anak 
nya. Dalam hal ini orang tua harus berperan serta untuk mencapai tujuan 
tersebut. 
6
 
Pendampingan pada saat jam belajar anak usia dini adalah wajar 
dilakukan pada awal-awal jam sekolah jika sementara, anak menagis dan 
minta di tunggui karena merasa tidak nyaman. Hal ini masih dalam batas 
kewajaran, karena anak memang perlu adaptasi dalam lingkungan baru dan 
teman-teman yang belum dikenalnya. Tetapi sering kali dijumpai anak yang 
ketergantungan dalam ditemani orang tua maupun pengasuhnya dalam belajar. 
Hal ini tidak di anggap sepele, karena dapat menghambat perkembangan 
mental yang berakibat anak sulit beradaptasi dengan lingkungan baru sehingga 
                                                          
6
 Otib Satibi, Metode peng Moral dan Nilai Agama ( Universitas Terbuka, Edisi 1), hlm. 
76 
 4 
mengganggu proses pembelajaran. Perhatian orang tu lebih banyak tertuju 
dalam meningkatkan kesehatan fisik semata dan kurang memperhatikan faktor 
pendidkan anak. Dengan memberikan bekal pendidikan pada anak usia dini 
maka kesiapan mental, perkembangan jiwa, sosial, emosional, moral dan 
relegius anak dapat terbina.  
Hal ini merupakan salah satu faktor anak ingin selalu didampingi, 
menurut Hurlock bahwa orang tua yang melindungi anak secara berlebihan 
(overprotective), yang hidup dalam prasangka bahaya terhadap sesuatu 
menimbulkan rasa takut pada anak menjadi dominan. Permissive Indulgent 
atau pengasuhan yang menuruti adalah gaya pengasuhan di mana orang tua 
sangat terlibat dengan anak, namun tidak terlalu menuntut atau mengontrol 
mereka. Orang tua seperti ini membiarkan anak melakukan apa yang 
diinginkan. Hasilnya, anak tidak pernah belajar mengendalikan perilakunya 
sendiri dan selalu berharap mendapatkan keinginannya.
7
 
Disitulah pentingnya peran orang tua dalam tumbuh kembang anak. 
Karna pengaruh yang sangat besar dan menetukan keperibadian anak kelak 
adalah ketika anak berusia di bwah enam tahun. Masa ini merupakan masa 
yang tepat untuk peletakan fondasi dalam perkembangan anak karena pada 
saat itulah pembentukan dasar kepribadian anak  yang disebut “  the golden 
age “  oleh karena itu pentingnya pendampingan orang tua. 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di Raudhatul Athfal Al-
Amin Kecamatan Mandau pada Bulan  Juni –  Agustus 2019 ditemui gejala-
gejala sebagai berikut: 
                                                          
7
 Hurlock, Perkembangan Anak (Jakarta: Airlangga, 1978 ), hlm.230 
 5 
1. Masih terdapat anak yang selalu meminta pendampingan orangtuanya 
ketika jam pelajaran. 
2. Masih ada anak yang belum mampu untuk belajar sendiri tanpa di 
dampingi orangtuanya. 
3. Masih ada anak yang belum terbiasa sendiri tanpa di dampingi 
orangtuanya ketika jam pelajaran. 
4. Masih ada anak yang menagis jika tidak di damping orangtuanya ketika 
jam pelajaran. 
5. Masih ada anak yang tidak mau belajar jika tidak di damping orangtuanya 
ketika jam pelajaran. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang di temukan, maka peneliti 
akan melakukan penelitian mengenai “Analisis Dampak Pendampingan 
Orangtua Pada Jam Belajar Anak di Raudhatul Athfal Al-Amin 
Kecamatan Mandau “  
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan penulis untuk mengadakan penelitian dengan judul di 
atas adalah sebagai berikut: 
1. Penulis ingin lebih mengetahui apa saja penyebab anak yang di dampingi 
orang tuanya pada saat jam pelajaran. 
2. Penulis ingin lebih mengetahui dan melihat bagaimana pendampingan 
orangtua terhadap anaknya di dalam kelas. 
3. Lokasi penelitian berada di daerah penulis sehingga memudahkan penulis 
melaksanakan penelitian. 
 6 
4. Sebagai bahan masukan bagi penulis untuk mengetahui apa saja faktor dan 
solusi bagi anak yang di damping orangtuanya dalam jam belajar di kelas. 
 
C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
a. Apakah pada saat proses pembelajaran di Raudhatul Athfal anak masih 
di dampingi orangtua ? 
b. Mengapa anak selalu merasa tidak aman jika tidak di dampingi 
orangtua ketika jam pelajaran ? 
c. Mengapa Anak tidak mampu mandiri jika di temani orang tua pada 
saat jam pelajaran ? 
2. Batasan Masalah 
Agar mempermudah penulis dalam melakukan penelitian, maka 
penulis membatasi masalah yang akan di teliti agar penelitian dapat 
terarah, sehingga penulis hanya akan membahas tentang bagaimana 
dampak dan faktor pendampingan orangtua pada saat jam belajar anak di 
Raudhatul Athfal. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan penulis di atas 
maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 
a. Apakah faktor yang mempengaruhi anak di dampingi dalam jam 
belajar di Raudhatul Athfal ? 
b. Bagaimana dampak pendampingan orangtua terhadap anak pada saat 
jam belajar di Raudhatul Athfal ? 
 7 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin di capai penulis dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi anak di dampingi dalam 
jam belajar di Raudhatul Athfal.  
b. Untuk mengetahui dampak pendampingan orangtua dalam jam belajar di 
Raudhatul Athfal. 
Berdasarkan tujuan tersebut penelitian ini diharapkan dapat memberi 
manfaat secara praktis maupun teoritis :  
1. Manfaat Praktis 
a. Bagi anak: Agar anak dapat mengerti maksud dari pendapingan orang 
tuanya selama iya berada di Raudhatul Athfal 
b. Bagi orang tua : Agar orang tua bisa untuk memahami anaknya serta 
apa yang di inginkan anaknya agar anak biasa lebih merasa nyaman 
dan leluasa untuk  bermain dengan teman–teman nya di lingkungan 
sekolahnya 
c. Bagi masyarakat: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi terhadap masyarakat khusus nya orang tua dalam dampak 
pendampingan pada jam belajar di skolah. 
d. Bagi peneliti: Menambah pengetahuan penulis dalam menambah 
wawasan dalam dunia pendidikan dan sebagai persyaratan kelulusan 
stara 1 untuk mendapat gelar S.Pd. dalam menyelsaikan perkuliahan 
pada jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) 
 8 
2. Manfaat Teoritis 
Sebagai referensi bagi penelitian berikutnya yang berkaitan dengan 
Analisis Dapak Pendampingan Orangtua Terhadap Anak Di Raudhatul 
Athfal Al-Amin Kecamatan Mandau. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan pengetahuan terhadap pengembangan pembelajaran 
Pendidikan Anak Usia Dini dalam penerapan metode-metode 
pembelajaran dan pola asuh terhadap peran orang tua maupun lembaga 
terkait serta dapat mengetahui dan mempelajari karakteristik anak usia dini 
secara mendalam. 
 
E. Penegasan Istilah 
Penegasan istlah ini dimaksud untuk menarik pokok bahasan agar 
terfokus dan terperinci supaya dapat mempermudah pemahaman. Dalam 
penelitian ini penegasan istilah yang terkait sebagai berikut: 
1. Dampak Pendampingan 
Dampak adalah suatu perubahan yang terjadi sebagai akibat suatu 
aktivitas. aktivitas tersebut dapat bersifat alamiah baik kimia, fisik maupun 
biologi. 
a. Dampak Positif  
Dampak positifnya ialah ketika orangtua mendampingi 
anaknya saat jam belajar di Raudhatul Athfal orangtua dapat melihat 
sendiri bagaimana interakasi anak dengan teman-teman sebayanya di 
sekolah, apa kukurangan serta kelebihan anaknya sehingga dapat 
menjadi evaluasi tersendiri bagi orangtua terhadap anaknya serta agar 
anak menjadi semangat dalan belajarnya.
 
 
 9 
b. Dampak Negative  
1) Anak tidak dapat bersosialisasi dengan teman sebayanya. 
2) Anak akan menjadi manja dan ketergantungan dengan 
orangtuanya. 
3) Anak akan manja dan menjadi egosentris karna merasa aman 
akibat di damping orangtuanya. 
4) Anak akan tidak merasa percaya diri dalam melakukan hal-hal 
kecuali didamping orangtuanya. 
5) Anak akan selalu benar dan tidak mau di salahkan. 
2. Pendampingan Orangtua 
Pendampingan berarti bantuan dari pihak luar baik perorangan 
maupun kelompok untuk menambah kesadaran dalam rangka pemenuhan 
kebutuhan dan pemecahan masalah. Pendampingan orangtua khususnya 
pengasuhan dilakukan dengan tepat sesuai anak agar segala aspek 
perkembangan berkembang secara optimal. Ada banyak hal yang dapat 
dilakukan orangtua untuk merangsang perkembangan anak, salah satunya 
dengan mengaplikasikan kegiatan yang menyenangkan bagi anak. 
3. Orangtua 
Orangtua adalah dua individu yang berbeda memasuki hidup 
bersama dengan pandangan pedapat dan kebiasaan sehari-hari. 
Keterlibatan orang tua pada lembaga sekolah menjadi sangat penting. 
Keterlibatan orangtua pada kegiatan yang diselenggarakan oleh sekolah 
banyak manfaat, salah satunya dapat memahami tahap perkembangan dan 
kesiapan belajar anak. Anak-anak memilki perbedaan disetiap tahap 
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perkembangan dan kesiapan belajar anak. Selain itu orang tua dapat 
melakukan pengulangan pembiasaan positif dirumah agar pengembangan 
yang diberikan dilingkungan sekolah dan lingkungan rumah selaras 
dengan perkembangan anak. 
4. Belajar 
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 
sebagai hasil pengalamannya dalam interkasi di lingkungan nya 
Maksud judul diatas adalah agar kita khusus nya orang tua dapat 
mengetahui apa-apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi anak di 
dampingi oleh orang tua nya disekolah pada saat jam belajar serta 
bagaimana dampak pendampingan orang tua terhadap anak pada saat jam 
belajar di Raudhatul Athfal. Sehigga setelah mengetahui hal-hal yang 
mejadi pemicu anak yang kerap didamping orang tua disekolah bisa 
menjadi bahan evaluasi bagi orang tua untuk memberikan stimulasi atau 
arahan yang tepat untuk anak nya agar biasa lebih mandiri serta berani dan 
tidak bergantung kepada orang tua nya selama di sekolah 
 
 
  
 11 
BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
 
A. Kajian Teoritis Dampak dan Faktor Pendampingan, Pendampingan,  
Orang Tua, dan Belajar 
1. Perkembangan Anak 
Sebagian orang tua, tentunya kita akan merasa bahagia jika tumbuh 
kembang anak berjalan dengan baik tanpa hambaan apapun. Orang tua 
patut merasa was-was dan khawatir, jika pertumbuhan dan perkembangan 
anak tidak berjalan sesuai dengan semestinya. Kekhawatiran orang tua 
nukan tanpa sebab ketika perkembangan anak mengalami hambatan. Hal 
ini usia lahir sampai memasuki pendidikan dasar merupakan masa 
keemasan dalam rentang kehidupan manusia yang tidak biasa terulang. 
Masa ini disebut juga dengan ‘ masa kritits ‘ dalam kehidupan, karena 
masa usia dini akan menentukan perkembangan anak selanjutnya. Masa ini 
merupakan masa yang paling tepat untuk meletakan dasar-dasar 
perkembangan kemampun fisik, kognitif, bahasa, sosial dan emosional, 
kreatifitas, dan perkembangan dasar lainya. 
8
 
Perkembangan anak merupakan proses perubahan perilaku dari 
tidak matang menjadi matang, dari sederhana menjad kompleks suatu 
evolusi manusia dari ketergantungan menjadi makhluk dewasa yang 
menjadi mandiri. Perekmbangan anak adalah suatu proses perubahahan 
dimana anak belajar menguasai aspek gerakan, berfikir, perasaan, dan 
interkasi anak dengan sesama ataupun benda-benda dan lingkungannya.
9
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a) Perkembangan Fisik dan Motorik 
Perkembangan aspek fisik dan motorik erat kaitannya dengan 
masalah perkembangan fisik. Ketika otot-otot badan cenderung lebih kuat 
dan kokoh, maka keterampilan-keterampilan yang menggunakan otot 
tangan dan kaki sudah mulai berfungsi. Perkembangan fisik seperti 
berjalan, berlari dan melompat dan sebagainya membutuhkan 
keterampilan motorik agar syaraf otot yang mulai tumbuh dapat berfungsi 
dengan baik, namun demikian, karena perkembangan motorik merupakan 
salah satu aspek perkembangan anak-anak yang begitu jelas terlihat, maka 
orang tua begitu saja menerima.
10
 
Perkembangan fisik dan motorik merupakan cara tubuh untuk 
meningkatkan kemampuan sehingga performannya menjadi lebih 
kompleks. Perekambangan motorik mencakup dua klasifikasi, yaitu: (1) 
kemampuan motoric kasar dan (2) kempuan motoric halus.
11
 
Lima pola umum perkembangan motoric pada anak yaitu: 
1) Bersifat kontinyu (continuity) yaitu dimulai dari yang sederhana ke 
yang lebih kompleks sejalan dengan bertambahnya usia pada anak. 
2) Mempunyai tahapan yang sama (uniform sequence) yaitu pada 
dasarnya setiap anak mempunyai pola yang sama walaupun kecepatan 
setiap anak berbeda. 
3) Kematangan (maturaty) yaitu dipengaruhi oleh perkembangan sel 
syaraf. 
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4) Umum ke khusus yaitu dimulai dari gerakan yang bersifat umum ke 
khusus. 
5) Dimulai dari gerakan refleks bawaan ke arah gerak yang terkoordinasi. 
b)   Perkembangan Kognitif 
Kemapuan kognitif merupakan salah satu aspek perkembangan 
dasar anak yang sering menjadi perhatian orang tua. Sama dengan halnya 
degan aspek perkembangan lainnya perekmbangan kognitif juga 
mengalami perekmbangan tahap demi tahap menuju kesempurnaan.isitlah 
kognitif berasal dari kata cognition atau knowing artinya konsep luas dan 
inklusi yang mengacu pada kegiatan mental yang tampak dalam 
pemerolehan, organisasi atau penataan dan penggunaan.
12
 
Secara garis besar piaget mengelompokan tahapan-tahapan 
perkembangan kognitif seorang anak menjadi 4 tahap. Yaitu sensorimotor, 
praoperasi, operasu konkret dan formal. 
Tabel II.1 
Skematis Keempat Tahapan 
 
Tahap Umur Ciri-ciri pokokn perkembangan 
Sensorimotor 0-2 tahun Berdasarkan tindakan 
Langkah demi langkah 
Praoperasi 2-7 tahun Penggunaan symbol 
Konsep intuitif 
Operasi kongkret 8-11 tahun Pakai aturan jelas 
Reversibel dan kekelan 
Operasi formal 11 tahun ke atas Hipotesis 
Absatrak 
Deduktif 
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c)  Perkembangan Sosial Emosional 
Adapun perkembangan perilaku sosial anak ditandai dengan 
adanya minat terhadap aktivitas teman-teman dan meningkatkan 
keiinginan yang kuat untuk di terima sebagai anggota suatu kelompok. 
Anak-anak yang berusia 3,4,5 tahun, mereka akan tumbuh menjadi 
makhluk sosial. Pada usia 3 tahun perkembngan fisik mereka 
memungkinkan untuk bergerak kian kemari secara mandiri dan mereka 
ingin tahu tentang lingkungannya.
13
 
Perkembangan sosial adalah perolehan kemapuan berperilaku yang 
sesuai dengan tuntutan social menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial 
bagi beberapa anak memang terlihat mudah, tapi bagi anak yang lain tidak 
mudah. Sikap sosil anak-anak terhadap orang lain, seberapa baik mereka 
dalam bergaul dengan lingkungannya.
14
 
Emosi mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia. Ddalam kehidupan sehari-hari manusia dituntut untuk cerdas 
dalam mengelola emosinya ketika berkomunikasi dan berinterkasi. Begitu 
halnya dengan anak-anak juga memainkan peran yang penting bagi 
kehidupan mereka. Namun menurut Hurlock tidak semudah mempelajari 
emosi pada anak karna informasi tentang aspek emosi yang subjektif 
hanya dapat diperoleh dengan cara intropeksi sedangkan anak-anak tidak 
dapat menggunakan cara tersebut dengan baik karena masih usia dini.
15
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Anak yang mempunyai karakteristik yang berbeda dengan orang 
dewasa, begitupun dengan perkembangan emosinya yang dikarenakan 
pengaruh faktor prmatangan dan faktor belajar.oleh karena itu dalam 
kehidupan sehari-hari kita sering melihat dua orang anak yang terlibat 
pertengkaran namun tak berselang lama mereka kembali akur lagi. 
d) Perkembangan Nilai Agama dan Moral 
Perkembangan moral pada dasarnya merupakan interaksi suatu 
hubungan balik antara anak dengan anak, anatara anak dengan orang tua, 
antara peserta didik dengan pendidik, dan seterunsya. Unsur hubungan 
timbal balik ini sedemikian penting karena hanya dengan adanya interkasi 
dengan berbagai aspek dalam diri ( kofnitif, afektif, psikomotoris ) dengan 
sesamanya atau dengan lingkungannya. Makan anak dapat berkembang 
menjadi semakin dewasa baik secara fisik, spiritual dan moral. Dengan 
interaksi maka kesejajaran perkembangan moral, kognitif, dan inteligensi 
akan terjadi secara harmonis.
16
 
e)  Perkembangan Bahasa 
  Bahasa Merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh 
seseorang dalam  berinteraksi atau berhubugan dengan orang lainnya. 
Bahasa sebagai alat komunikasi, menjadi efektif sejak seorang individu 
berkomunikasi dengan orang lain.
17
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  Menurut enung fatimah, bahasa yang dimiliki dan dikuasai anak 
adalah bahasa yang berkembang di dalam keluarga, yang bahasa ibu 
dilengkapi dan diperkaya oleh budaya masyarakat tempat dimana iya 
tinggal. Hal ini berarti proses pembentukan kepribadan yang di hasilkan 
dari pergaulan dengan masyarakat sekitar akan memberikan ciri khusus 
dalam perkembangan.
18
 
  Kemampuan berbahasa merupakan hasil kombinasi seluruh sistem 
perkembangan anak, karena kemampuan bahasa sesnsitif terhadap 
keterlambatan atau kerusakan pada sistem yang lain.
19
 
  Dengan demikian, perkembangan bahasa adalah kemampuan 
menangkap maksud yang ingin dikomunikasikan orang lain, kemampuan 
untuk berkomunikasi dengan orang lain, sedemikian rupa sehingga dapat 
di mengerti.  
     f)   Perkembangan Seni 
Aanak-anak sengat menyukai keindahan, kesengangan, dan 
kegembiraan, dan seni mempunyai kapasits untuk memenuhu kebutuhan 
dasar tersebut. Oleh karena itu Seni dalam pendidikan anak usia dini 
adalah hal yang mendasar. Adapun tujuan pengembangan seni bagi anak 
usia dini adalah untuk menumbuhkan perasaan dan jiwa halus pada diri 
anak yang pada akhirnya membetuk sosok pribadi yang peka terhadap 
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lingkungan, tumbuhnya estetika, dan empati terhadap penederitaan orang 
lain.
20
 
Semua anak mempunyai jiwa seni dalam diriny, Selain itu di antara 
yang paling memberi kesempatan bagi pengembangan kreativitas anak 
adalah melalui aktifitas seni. Melalui aktivitas seni anak diharapkan dapat 
mengekspresikan kekreatifitasan dan imajinasi,. Misalnya melalui 
bergambar  atau mewarnai objek tertentu. Dengan imainasi yang iya 
bangun, anak merasa keasyikan sendiri ketika ia mulai menggambar 
dengan warna yang ia sukai.
21
 
Yang harus dipahami kerika anak menggambar, mewarnai, 
membangun sebuah bangunan, dan aktivitas lainnya, tidak “ asal-asalan” 
semau mereka. 
2. Pola Pengasuhan Orang Tua Terhadap Perkembangan Anak 
Seperti yang sudah dijelaskan di awal, keluarga adalah sekolah utama 
dan pertama bagi anak. Dan orang tua juga adalah guru dan panutan utama 
bagi anak. Oleh karenanya sudah menjadi kewajiban bagi orang tua dalam 
mendidik dan mangasuh anak. Untuk memahami variasi dalam penegasan 
anak, mari kita mempertimbangkan gaya yang digunakaj orangtua dalam 
ketika mereka berinteraksi dengan anak-anak, bagaimana mereka 
mengedisiplinkan anak-anak, bagaimana mereka menghukum anak-anak, 
bagaimana mereka meberi pujian kepad anak-anak dan sebagainya.  
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Dalam gaya pengasuhan anak-anak bahwa orang tua tidak boleh 
menghukum atau menjuhinanak secara fisik. Sebaliknya orang tua  orang tua 
harus mengembangkan aturan-aturan untuk anak-anakn dan penuhi kasih 
saying terhadap mereka.
22
 
3. Dampak Pendampingan 
Dampak adalah suatu perubahan yang terjadi sebagai akibat suatu 
aktivitas. aktivitas tersebut dapat bersifat alamiah baik kimia, fisik maupun 
biologi. 
c. Dampak Positif  
Dampak positifnya ialah ketika orangtua mendampingi 
anaknya saat jam belajar di Raudhatul Athfal orangtua dapat melihat 
sendiri bagaimana interakasi anak dengan teman-teman sebayanya di 
sekolah, apa kukurangan serta kelebihan anaknya sehingga dapat 
menjadi evaluasi tersendiri bagi orangtua terhadap anaknya serta agar 
anak menjadi semangat dalan belajarnya.
 
 
d. Dampak Negative  
6) Anak tidak dapat bersosialisasi dengan teman sebayanya. 
7) Anak akan menjadi manja dan ketergantungan dengan 
orangtuanya. 
8) Anak akan manja dan menjadi egosentris karna merasa aman 
akibat di damping orangtuanya. 
9) Anak akan tidak merasa percaya diri dalam melakukan hal-hal 
kecuali didamping orangtuanya. 
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10) Anak akan selalu benar dan tidak mau di salahkan. 
Pendampingan merupakan suatu aktivitas yang di lakukan dan dapat 
bermakna pembinaan, pengajaran, pengarahan dalam kelompok yang lebih 
berkonotasi pada menguasai, mengendalikan dan mengontrol. Kata 
pendampingan lebih bermakna pada kebersamaan, kesejajaran, sederajat 
sehigga tidak ada dikotomi antara atasan dan bawahan. Hal ini membawa 
implikasi bahwa peran pendamping hanya sebatas pada memberikan 
alternative, saran dan bantuan konsulatif tetapi tidak pada pengambilan 
keputusan. 
Pendampingan merupakan bantuan dari pihak luar, baik 
perorangan maupun kelompok untuk menambahkan kesadaran dalam 
rangka pemenuhan kebutuhan dan pemecahan pemersalahan kelompok. 
Pendampingan diupayakan untuk menumbuhkan keberdayaan dan 
keswadayaan agar masyaraat yang didampingi dapat hidup secara 
mandiri.
23
 
 
“Dari kutipan tersebut diatas dapat penulis jelaskan bahwa 
pendampingan merupakan kegiatan untuk membantu individu maupun 
kelompok yang berangkat dari kebutuhan dan kemampuan kelompok yang 
didampingi dengan mengembangkan proses interaksi dan komuikasi untuk 
anggota kelompok serta mengembangkan kesetiakawanan dan soladaritas 
kelompok dalam rangka tumbuhnya kesadaran sebagai manusia yang utuh 
sehingga dapat berperan dalam kehidupan masyarakat sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki. “ 
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4. Orangtua 
1) Pengertian Orangtua 
Orangtua adalah pria dan wanita yang terikat dalam perkawinan 
dan siap sedia untuk memikul tanggung jawab sebagai ayah dan ibu dari 
anak-anak yang di lahirkannya. Orangtua lah yang menjadi patokan 
pertama bagi anak-anak nya dalam melihat dunia dan lingkungan 
sekitarnya dan menjadi panutan pertama bagi anak-anak nya. 
24
 
 
“ Dari kutipan tersebut diatas dapat penulis jelaskan bahwa apabila 
dari seorang laki-laki dan perempuan telah bersatu dalam ikatan tali 
pernikahan yang sah maka mereka harus siap menjalani kehidupan 
berumah tangga salahah satunya adalah di tuntut untuk dapat berifikir serta 
bergerak untuk jauh kedepan karna orang yang berumah tangga akan 
diberikan amanah yang harus di laksanakan dengan baik dan benar, 
amanah tersebut adalah mengurus serta membina anak-anak mereka baik 
dari segi jasmani maupun rohani. Karena orang tualah yang menjadi 
pendidik pertama dan utama bagi anak-anaknya.  
Dalam hidup berumah tanggga tentunya ada perbedaan antara 
suami dan istri, perbedaan dari pola pikir, perbedaan dari gaya dan 
kebiasaan, perbedaan  dari sifat dan tabiat, perbedaan dari tingkatan 
ekonomi dan pendidikan, serta banyak lagi perbedaan-perbedaan lainya. 
Perbedaan-perbedaan inilah yang dapat mempengaruhi gaya hidup anak-
anaknya,  sehingga akan memberikan warna  tersendiri dalam keluarga. 
Perpaduan dari kedua perbedaan yang terdapat pada kedua orang tua ini 
                                                          
24
 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini ( Jakarta: Bumi Aksara, 2017), hlm. 55 
  
21 
akan mempengaruhi kepada anak-anak yang dilahirkan dalam keluarga 
tersebut. 
Seorang bapak atau ayah dan ibu dari anak-anak mereka tentunya 
memiliki kewajiban yang penuh terhadap keberlangsungan hidup bagi 
anak-anaknya, karena anak memiliki hak untuk diurus danan dibina  oleh 
orang tuanya hingga beranjak dewasa. 
Berdasarkan Pendapat-pendapat para ahli yang telah diurarakan 
diatas dapat diperoleh pengertian bahwa orang tua orang tua memiliki 
tanggung jawab dalam membentuk serta membina ank-anaknya baik dari 
segi psikologis maupun pisiologis. Kedua orang tua dituntut untuk dapat 
mengarahkan dan mendidik anaknya agar dapat menjadi generasi-generasi 
yang sesuai dengan tujuan hidup manusia. 
2) Pengertian Peran Orangtua 
Orangtua sebagai pendidik utama bagi anaknya  merupakan 
panutan utama seorang anak yang perilakunya akan ditiru dan diikuti. 
Melahirkan dan memelihara serta mendidik anak dengan baik adalah 
mewujudkan kemaslahatan agama dunia dan akhirat. Lebih dari itu, 
keberadaan anak- anak merupakan penyambung kehidupan orang tua 
setelah mereka wafat, berupa pahala amal kebaikan. Juga mengekalkan 
nama baik dan mewarisi harta pusaka mereka.
25
  
    
“Dari kutipan tersebut diatas dapat penulis jelaskan bahwa peran 
orangtua sangat penting dalam tumbuh kembang anak. Orangtualah tiang 
utama dalam mebentuk karakter anak. Orangtua sumber utama dalam 
menumbuh kembamgkan karakter dan watak anak“ 
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Orangtua menginginkan anaknya menjadi taat dan berbakti, karena 
ia adalah pewaris orang tuanya, yang akan berkiprah di masyarakat pada 
masa remaja maupun masa dewasa kelak. Orangtua tentu mempersiapkan 
anaknya untuk menghadapi kehidupan anak nantinya dengan berbagai 
bekal yang sekiranya mumpuni bagi sang anak. Baik melalui sisi 
pendidikan, karakter, kreatifitas, dan lain- lain. Pada awal 
pertumbuhannya, anak kecil sangat membutuhkan pembimbing yang 
selalu mengarahkan akhlak dan perilakunya karena anak belum mampu 
membina dan menata akhlaknya sendiri. 
26
 
Maka bimbingan kepada anak-anak merupakan syarat- syarat 
mutlak dari kehidupan berkeluarga. Mereka mengetahui kemampuan 
anaknya, serta potensi yang dimilikinya. Bagi para orang tua, 
mengirimkan anak-anak ke sekolah sudah merupakan sebuah kewajiban 
yang disertai dengan harapan-harapan agar si anak dapat memperoleh  
wawasan, dunia baru, hidup bersosial, dan ilmu-ilmu yang intinya demi 
mempersiapkan mereka menghadapi masa depan mereka dengan baik.
27
 
3) Macam-Macam Peran Orangtua Sebagai Pendidik 
Dalam mendidik anaknya, peranan orang tua sangatlah dibutuhkan, 
untuk memberikan bekal kehidupan bagi sang anak. Aliran empirisme 
dengan tokoh terkenalnya John Locke dengan doktrinnya yang masyhur 
adalah “tabula rasa”, sebuah istilah Bahasa Latin yang berarti buku tulis 
kosong atau lembaran kosong. Doktrin ini menekankan pentingnya 
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pengalaman, lingkungan, dan pendidikan, sehingga perkembangan 
manusia pun semata- mata bergantung pada lingkungan dan pengalaman 
pendidikannya.
28
 
Diantara peran orangtua terhadap anaknya antara lain, pertama, 
mendidiknya dengan baik, yang dimaksud adalah mengenai kesehatan 
sejak lahir hingga dewasa, baik berupa pemilihan menu makanan, 
pengobatan, maupun tindakan pencegahan lainnya. Juga dengan menempa 
badan mereka dengan olahraga yang bermanfaat dan perilaku yang lurus. 
Kedua, menyusui, menyusui anak bayi merupakan kewajiban syar’i atas 
kedua orang tuanya. Hal itu dalam tempo yang cukup untuk pertumbuhan 
daging dan kekuatan tulang. Ketiga, mencukur rambutnya pada minggu 
pertama kelahirannya, disunnahkan mencukur rambut bayi, baik lelaki 
maupun wanita, pada hari ke tujuh dari kelahirannya dan bersedekah 
sebesar berat rambutnya dalam timbangan perak kepada kaum fakir 
miskin. Keempat, mendidik akhlaknya, yang dimaksud dengan pembinaan 
akhlak adalah mendidik.
29
 
a. Pola Asuh Orangtua 
Upaya Menumbuh kembangkan kemandirian anak yang perlu di 
lakukan berupa pujian atau dukungan yag di berikan kepada anak ketika 
anak melakukan sesutu yag baik.  
Pola asuh orang tua dalam memabntu anak untuk mengembangkan 
disiplin diri adalah upaya orang tua yang diaktualisasikan terhadap 
penataan: (1) lingkungan fisik, (2) lingkungan sosial internal dan 
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eksternal, (3) pendidikan internal dan eksternal, (4) dialog dengan anak-
anaknya, (5) suasa psikologis (6) sosio budaya, (7) perilaku yang di 
tampilkan pada saat terjadinya “pertemuan” dengan anak-anaknya; (8) 
control terhadap perilaku anak-anak;dan (9) menentukan nilai-nilai moral 
sebagai asar perilaku dan yang upayakan kepada anak-anak.
30
 
Pola asuh atau parenting style adalah salah satu faktor yang secara 
signifikan turut membentuk karakter anak. Hal ini didasari bahwa 
pendidikan dalam keluarga merupakan pendidikan pertama dan utama bagi 
anak yang tidak biasa digantikan oleh lembaga pendidikan manapun. 
Keluarga yang harmonis, rukun dan damai akan tercermin dari kondisi 
psikologis dan karakter anak-anaknya.
31
 
 
“Dari kutipan tersebut diatas dapat penulis jelaskan bahwa 
pentingnya pola asuh untuk mrngembangkan dan membentuk karakter 
anak sedini mungkin. Orangtualah yang menjadi titik utama dalam 
mendidikan dan membentuk anaknya. “ 
Pola asuh menjadi tiga jenis pengasuhan anak  
1) Keras (otoriter). Jenis pengasuhan ini sangat tegas, melibatkan 
beberapa bentuk aturan-aturan. Anak dibiasakan dengan pemberian 
hadiah dan hukuman. Masalah yang muncul dengan jenis pengasuhan 
ini adalah anak-anak akan belajar untuk mengharapkan hadiah atas 
kelakuan “baik” anak. Hukuman yang terlalu keras akan menimbulkan 
ketakutan dan kemarahan yang berlebihan. namun, jenis ini masih 
merupakan cara pengasuhan yang efektif untuk anak kecil yang 
pengertiannya masih harfiah dan sederhana.  
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2) Lunak (permisif). Orangtua yang menggunakan cara ini tidak 
memberikan batasan dan biasanya akan tumbuh tanpa arahan. Anak 
seperti ini disebut “anak manja”. Masalah yang muncul dengan gaya 
ini adalah anak tidak peduli dengan tanggung jawab sosial dan akan 
mengalami kesulitan dalam bergaul. Orang tua, guru, dan orang 
dewasa yang terlalu lunak dapat menghambat perkembangan moral 
anak. Mungkin ini adalah gaya terburuk dalam pengasuhan anak.  
3) Demokratis. Gaya pengasuhan ini didasari atas pengertian dan rasa 
hormat orang tua kepada anaknya. Orangtua yang menggunakan cara 
ini memberikan aturan yang sesuai dengan usia dan perkembangan 
anak. Orang tua yang fleksibel dan otoritatif adalah mereka yang 
mengijinkan dan mendorong anak untuk membicarakan masalah 
mereka, memberi penjelasan yang rasional dan masuk akal tentang 
peran anak di rumah dan menghormati peran anak di rumah dan 
menghormati peran serta orang dewasa dalam pengambilan keputusan 
meskipun orang tua merupakan pemegang tanggung jawab tertinggi. 
Orang tua seperti ini juga menghargai sikap disiplin dan tingkah laku 
yang baik.  
Pola asuh bisa bersifat otoriter, permisif, dan demokratis. Ketiga 
macam pola asuh tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Pola Asuh Otoriter  
Pola asuh otoriter mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Tidak menerangkan kepada anak tentang alasan-alasan mana yang 
dapat dilakukan. 
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2) Mengabaikan alasan-alasan yang masuk akal dan anak tidak diberi 
kesempatan untuk menjelaskan. 
3) Punishment selalu diberikan kepada perbuatan yang salah dan 
melanggar aturan. 
4) Reward atau penghargaan jarang diberikan kepada perbuatan yang 
benar. 
Anak yang besar dengan teknik asuhan seperti ini biasanya 
tidak bahagia, paranoid atau selalu berada dalam ketakuatan, mudah 
sedih, dan tertekan, senang berada diluar rumah, benci orang tua, dan 
lain-lain. Anak seperti ini tidak akan mau mendengarkan nasehat dari 
orang lain.
32
 
 
“Dari kutipan tersebut diatas dapat penulis jelaskan bahwa pola 
asuh otoriter akan membuat anak tertekan dan anak merasa tidak di 
inginkan di keluarganya. Anak  tidak akan merasa bahagia dan sealu 
merasa ketakutan dalam apapun yang dilakukannya.” 
b. Pola Asuh Permisif  
Pola asuh permisif, orang tua membiarkan anak membuat regulasi 
sendiri dengan hanya menyediakan sumber yang diperlukan anak, serta 
tidak adanya reward dan punishment. 
Pada pola pendidikan permisif ini, orang tua membiarkan anak atau 
memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada anak untuk mencari dan 
menentukan sendiri tata cara tingkah. 
Adapun perilaku orang tua yang permisif (laisses faire) antara lain: 
1) Membiarkan anak bertindak sendiri tanpa memonitor dan 
membimbingnya. 
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2) Mendidik anak acuh tak acuh, bersifat pasif, atau bersifat masa bodoh. 
3) Terutama memberikan kebutuhan material saja. 
4) Memberikan apa yang diinginkan anak atau terlalu memberikan 
kebebasan untuk mengatur dirinya sendiri tanpa ada peraturan dan  
norma-norma yang digariskan orang tua. 
5) Kurang sekali keakraban dan hubungan yang hangat dalam keluarga. 
6) Tunduk pada anak, yaitu orang tua yang tunduk pada anaknya 
membiarkan anak mendominasi mereka dan rumah mereka. Anak 
memerintah orang tua dan menunjukkan sedikit tenggang rasa, 
pengahargaan atau loyalitas pada mereka. 
7) Favoritisme, yaitu meskipun mereka berkata mencintai semua anak 
dengan sama rata, kebanyakan orang tua mempunyai favorit. 
8) Ambisi orang tua, yaitu hampir semua orang tua mempunyai ambisi 
bagi anak mereka, sering kali sangat tinggi sehingga tidak realistis.   
Pola asuh Lunak (permisif). Orang tua yang menggunakan cara ini 
tidak memberikan batasan dan biasanya akan tumbuh tanpa arahan. Anak 
seperti ini disebut “anak manja”. Masalah yang muncul dengan gaya ini 
adalah anak tidak peduli dengan tanggung jawab sosial dan akan 
mengalami kesulitan dalam bergaul. Orang tua, guru, dan orang dewasa 
yang terlalu lunak dapat menghambat perkembangan moral anak. Mungkin 
ini adalah gaya terburuk dalam pengasuhan anak.Dari hal tersebut bahwa 
pola asuh permisif memiliki dampak yang kurang baik terhadap 
perkembangan anak. 
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Permissive Indulgent atau pengasuhan yang menuruti adalah gaya 
pengasuhan di mana orang tua sangat terlibat dengan anak, namun tidak 
terlalu menuntut atau mengontrol mereka. Orang tua macam ini 
membiarkan anak melakukan apa yang diinginkan. Hasilnya, anak tidak 
pernah belajar mengendalikan perilakunya sendiri dan selalu berharap 
mendapatkan keinginannya. Beberapa orang tua sengaja membesarkan 
anak mereka dengan cara ini karena mereka percaya bahwa kombinasi 
antara keterlibatan yang hangat dan sedikit batasan akan menghasilkan 
anak yang kreatif dan percaya diri. Namun, anak yang memiliki orang tua 
yang selalu menurutinya jarang belajar menghormati orang lain dan 
mengalami kesulitan untuk mengendalikan perilakunya. Mereka mungkin 
mendominasi, egosentris, tidak menuruti aturan, dan kesuilitan-kesulitan 
dalam pola hubungan dengan teman sebayanya.  
Anak yang diasuh orang tuanya dengan metode semacam ini 
nantinya bisa berkembang menjadi anak yang kurang perhatian, merasa 
tidak berarti, rendah diri, nakal, memiliki kemampuan sosialisasi yang 
buruk, kontrol diri buruk, salah bergaul, kurang menghargai orang lain, 
dan lain sebagainya baik ketika kecil maupun sudah dewasa.  
c. Pola Asuh Demokratis  
Pola asuh demokratis mempunyai ciri-ciri: 
1. Ada pengertian bahwa anak punya hak untuk mengetahui mengapa 
suatu aturan dikenakan kepadanya. 
2. Anak diberi kesempatan untuk menjelaskan mengapa ia melanggar 
peraturan sebelum hukuman dijatuhkan. 
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3. Punishment diberikan kepada perilaku yang salah dan melanggar 
aturan. 
4. Reward yang berupa pujian dan penghargaan diberikan kepada 
perilaku yang benar dan berprestasi. 
Anak yang diasuh dengan tehnik asuhan demokratis akan hidup 
ceria, menyenangkan, kreatif, cerdas, percaya diri, terbuka pada orang tua, 
tidak mudah stress dan depresi, berpretasi baik, disukai lingkungan dan 
masyarakat. 
d. Peran Orang Tua dalam Memandirikan Anak Usia Dini 
Tumbuhnya pandangan dan keinginan sendiri pada anak akan 
mengurangi ketergantungan anak kepada orangtua. Interaksi anak dengan 
lingkungan sosial yang lebih luas akan memperkaya pengalaman-
pengalaman barunya berkenaan dengan orang-orang di sekitarnya. Pada 
tahap ini anak membutuhkan hubungan emosional yang kuat yang dapat 
memberikan rasa aman dan terlindungi dalam dirinya. Dalam hal ini 
diharapkan, guru dapat mengambil alih peran dan sekaligus mengarahkan 
kegiatan anak yang positif terhadap lingkungan. 
33
 
Orangtua perlu memberikan kebebasan kepada anak untuk berpikir 
dan berusaha menyelesaikan masalah. Orangtua yang selalu berusaha 
memecahkan masalah anak akan menghalangi anak untuk bersikap 
mandiri. Selain itu juga dapat menciptakan ketergantungan anak pada 
orangtua dan tidak mampu mencari solusi sendiri. Campur tangan dari 
orangtua yang berlebihan dapat mempengaruhi kemandirian anak dalam 
menyelesaikan masalah.
34
 
 
“Dari kutipan tersebut diatas dapat penulis jelaskan bahwa 
perlunya orangtua dalam memberikan kebebasan terhadap anak dalam 
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melakukan atau menyelesaikan masalah tanpa di bantu orangtua, agar anak 
dapat mandiri dan bias menyelesaikan masalah nya tanpa campur tangan 
orangtua “ 
Orangtua yang melindungi anak secara berlebihan (overprotective), 
yang hidup dalam prasangka bahaya terhadap sesuatu menimbulkan rasa 
takut pada anak menjadi dominan. Anak perlu mendapatkan 
pendampingan dari orang tua dan juga mendapatkan kasih sayang serta 
perhatian dan pengertian untuk menumbuhkan keberanian, namun bukan 
dengan mengambil alih permasalahan anak.
35
 
 Dari penjelasan diatas memang sebagai orang tua harus fleksibel 
dalam menangani anak yang masih dalam usia dini, memandirikan anak 
terkadang berbenturan dengan rasa sayang yang berlebihan yang berakibat 
memanjakan anak, hendaknya orang tua harus mampu menyayangi anak 
dengan pembelajaran, supaya anak dapat berkembang secara optimal 
dalam kemandirianya. 
Untuk mencapai kemandirian, anak harus mampu mempelajari dan 
menguasai keterampilan motorik yang memungkinkan anak mampu 
melakukan segala sesuatu bagi dirinya sendiri. Keterampilan ini meliputi 
keterampilan makan, memakai baju, mandi, dan merawat diri sendiri. 
Keterampilan tersebut diajarkan kepada anak melalui contoh nyata dan 
pembiasaan sehari-hari yang dilakukan oleh anak. Kemandirian anak 
dalam menghadapi permasalahan sederhana akan tampak ketika anak 
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melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya dan tugas tersebut dapat 
dikerjakan sampai selesai tanpa meminta bantuan dari guru atau teman 
lainnya.
36
 
Maksud dari penjelasan diatas adalah pemberian tugas juga dapat 
dijadikan salah satu indikator kemandirian anak, dapat dilihat dari sikap 
dalam menerima, mengerjakan, hingga menyelesaikan tugas yang 
diberikan. Dalam jangka lama pemberian tugas disertai bimbingan juga 
dapat meningkatkan perkembangan kemandirian anak. 
e. Perkembangan sosialisasi anak dimulai dari sifat egosentrik, individual ke 
arah interaktif, komunal. Pada mulanya anak bersifat egosentris, yaitu 
hanya dapat memandang dari satu sisi yaitu dirinya sendiri. Ia tidak 
mengerti bahwa orang lain bisa berpandangan berbeda dengan dirinya. 
Selanjutnya anak mulai berinteraksi dengan anak lain. Ia mulai bermain 
bersama dan tumbuh sifat sosialnya. Kompetensi sosial menggambarkan 
kemampuan anak untuk beradaptasi dengan lingkungan sosialnya secara 
efektif.  
f. Anak yang pemalu takut berbicara dengan orang lain sehingga orang lain 
juga tidak berbicara dengan mereka. Hal ini mendorong untuk terikat pada 
diri sendiri dan orang-orang yang dianggapnya dekat saja. Rasa malu yang 
menetap menimbulkan sifat malu-malu dalam segala hal sehingga anak 
takut mencoba sesuatu yang baru atau yang berbeda dari biasanya prestasi 
yang dicapai berada dibawah tingkat kemampuan mereka.  
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g. Rasa malu menyulikan anak memainkan peran sebagai pemimpin karena 
ketidak mampuan mereka untuk berkomunikasi secara efektif dan kreatif 
dengan orang lain. Ketakukan kepada segala sesuatu yang bersifat asing 
jika tidak dikendalikan dapat menjadi ketakutan kepada segala sesuatu 
yang berbeda dari biasanya. Hal ini menghalangi usaha anak untuk 
melakukan sesuatu yang baru dan ketakutan semacam ini memadamkan 
kreativitas. 
37
 
5. Belajar dan Pembelajaran 
1) Pengertian Belajar dan Pembelajaran 
Dalam pengertian yang umum atau popular, belajar adalah 
mengurupulkan sejumlah pengetahuan-penegtahuan tersebut diperoleh dari 
sesorang yang lebih tahu atau ysng sekarang dikenal dengan guru. Dalam 
belajar, pengetahuan tersebut dikumpulkan sedikit demi sedikit sehingga 
akhirnya menajdi banyak.
38
 Belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamanya dalam interaksi 
dengan lingkunganya.
39
 
Pembelajaran di anggap sebagai perolehan maklumat dan 
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap 
dan kepercayaan. 
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Belajar dalam pengertian mengumpulkan sejumlah pengetahuan 
demikian, tampaknya masih diikuti juga sampai sekarang. Orang baru 
dikatakan belajar manakala sedang membaca bacaan,membaca segala 
tugas dan membaca buku pelajaran.seorang murid yang sesng 
mengerjakan tugas-tugas disebut sedang belajar. 
2) Tujuan Belajar dan Pembelajaran 
Fungsi pendidikan nasional sebagai yang tertulis dalam pasal 3 UU 
No 20 Tahun 2003 hakikatnya sejalan dengan pernyataan Komisi 1) 
Pendidik dan Tenaga Pendidikan 2) Sarana dan Prasarana 3) Isi 4) Proses 
5) Sistem Evaluasi 6) Pembiayaan 7) Pengelolaan 8). Kompetensi lulusan  
Tujuan belajar adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukkan 
bahwa siswa telahmelaku kan perbuatan belajar, yang umumnya meliputi 
pengetahuan,keterampilan dan sikap-sikap yang baru, yang diharapkan 
tercapai oleh siswa. Tujuan belajar adalah suatu deskripsi mengenai 
tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh siswa setelah berlangsungnya 
proses belajar. Tujuan belajar merupakan cara yang akurat untuk 
menentukan hasil pembelajaran.
40
 
Proses belajar terjadi apabila individu dihadapkan pada situasi 
dimana ia tidak dapat menyesuaikan diri dengan cara biasa, atau apabila 
iya harus mengatasi rintangan-rintangan yang menganggu kegiatan-
kegiatan yang di inginkan.
41
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Pembelajaran merupakan akumulasi dari konsep mengajar dan 
konsep belajar. Penekananya terletak pada perpaduan keduanaya. Yakni 
pada penumbuhan aktivitas subjek didik. 
Tujuan belajar terdiri dan tiga komponen, yaitu: 
a. Tingkah laku terminal 
Tingkah laku terminal adalah komponen tujuan belajar yang 
menentukan tingkah laku siswa setelah belajar. Tingkah laku itu 
merupakan bagian dari tujuan yang menunjuk pada hasil yang 
diharapkan dalam belajar, apa yang dapat dikerjakan/dilakukan oleh 
siswa untuk menunjukkan bahwa dia telah mencapai tujuan. Tingkah 
laku ini dapat diterima sebagai bukti, bahwa siswa telah belajar. 
Tingkah laku (behavior) adalah perilaku (performance) yang dapat 
diamati atau direkam. 
b. Kondisi-kondisi Tes 
Komponen kondisi tes tujuan belajar menentukan situasi di 
mana siswa dituntut untuk mempertunjukkan tingkah laku terminal. 
Kondisi-kondisi tersebut perlu disiapkan oleh guru, karena sering 
terjadi ulangan/ujian yang diberikan oleh guru tidak sesuai dengan 
materi pelajaran yang telah disampaikan sebelumnya. Peristiwa ini 
terjadi karena kelalaian guru yang tidak memiliki konsep yang jelas 
tentang cara menilai hasil belajar siswa sebelum dia melaksanakan 
pembelajaran. 
c. Ukuran-ukuran Perilaku 
Komponen ini merupakan suatu pernyataan tentang ukuran 
yang digunakan untuk membuat pertimbangan mengenai perilaku 
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siswa. Suatu ukuran menentukan tingkat minimal perilaku yang dapat 
diterima sebagai bukti, bahwa siswa telah mencapai tujuan, misalnya : 
siswa telah dapat memecahkan suatu masalah dalam waktu 10menit, 
siswa dapat melakukan prosedur kerja tertentu, dan sebagainya. 
Ukuran perilaku tersebut merupakan kriteria untuk mempertimbangkan 
keberhasilan pada tingkah laku terminal. 
3) Prinsip-prinsip Belajar dan Pembelajaran  
Belajar seperti halnya perkembangan berlangsung seumur hidup. 
Dimulai sejak dalam ayunan sampai liang lahat. Apa yang dipelajari dan 
bagaimana cara belajarnya pada setiap fase perekmbangan berbeda-beda. 
Banyak teori yang mebhasa masalah belajar, tiap teori betolak dai asumsi 
atau anggapandasar tertetutu tentang belajar, oleh karena itu tidaklah 
mengherankan apabila ditemukan kosnep atau pandangan serta praktek 
yang berbeda dalam beajar, meskipun demikian ada bebeapa pandangan 
umum yang sama atau relatif sama di antara konsep-konsep tersebut.
42
 
Prinsip-prinsip belajar terbagi menjadi empat bagian, yaitu:
43
 
1. Berdasarkan persyaratan yang diperlukan untuk belajar 
a. Dalam belajar setiap anak harus diusahakan partisipasi aktif, 
meningkatkan minat dan membimbing untuk mencapai tujuan 
instruksional. 
b. Belajar harus dapat menimbulkan reinforcement dan memotifasi 
yang kuat pada anak untuk mencapai tujuan instruksional. 
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c. Belajar perlu lingkungan yang menantang dimana anak dapat 
mengembangkan kemampuannya bereksplorasi dan belajar dengan 
efektif. 
d. Belajar harus mebuat anak senang dalam mengikuti pembelajaran 
e. Belajar perlu ada interaksi siswa dengan lingkungannya 
2. Sesuai hakikat belajar 
a. Belajar itu proses kontinyu, maka harus tahap demi tahap menurut 
perkembanganya. 
b. Belajar adalah proses organisasi, adaptasi, eksplorasi dan 
discovery. 
c. Belajar adalah kontinguitas ( hubungan antara pengertian yang satu 
dengan pengertian yang satu dengan pengertian yang lain) 
sehingga mendapatkan pengertian yang diharapkan. 
3. Sesuai materi atau bahan yang harus dipelajari 
a. Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki struktur, 
Penyajian yang sederhana, sehingga siswa mudah menangkap 
pengertiannya. 
b. Belajar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu sesuai 
dengan tujuan instruksional yang harus dicapainya. 
4. Syarat keberhasilan belajar 
a. Belajar memerlukan sarana yang cukup, sehingga siswa dapat 
belajar dengan tenang. 
b. Repetisi, dalam proses belajar perlu ulangan berkali-kali agar 
pengertian ketrampilan/sikap itu mendalam bagi siswa. 
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4) Ciri-ciri Belajar dan Pembelajaran 
Berdasarkan rumusan diatas dapat dikatakan bahwa belajar iu 
diartikan dalam arti yang luas, meliputi keseluruhan proses perubahan 
pada indiidu perubahan itu meliputi keseluruhan topik kepribadian, intelek 
maupun sikap, baik yang tampak maupun yang tidak, oleh karena itu 
tidaklan tepat kalau belajar itu diartikan sebagai “ ungkapan atau membaca 
pelajaran “ maupun menyimpulkan pengetahuan atau informasi. Selain 
dari itu velajar juga dapat diartikan sebagai terjadinya perubahan dari 
dalam diri individu sebagai akibat dari kematangan , pertumbuhan atau 
insting.
44
 
5) Masalah-Masalah Belajar 
a) Masalah-masalah Intern Belajar  
Dikalangan ahli psikologi terdapat keragaman dalam cara 
menjelaskan dan mendefinikasikan makna belajar. Namun secara eksplisit 
maupun implisit pada akhirnya dapat kesamaan mananaya, ialah bahwa 
definisi manapun konsep belajar itu selalu menunjukan kepada sesuatu 
proses perubahahan perilaku atau pribadi sesorang berdasarkan praktek 
atau pengalaman tertentu.
45
 
1. Beberapa Karakteristik perilaku belajar 
Secara implisit dari keterangan di atas kita dapat mengidentifikasi 
beberapa ciri perubahan yang merupakan perilaku belajar, di 
antaranya: 
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a. Bahwa perubahan internasional dalam arti pengalaman atau praktek 
latihan dengan sengaja dan disadari dilakukannya dan buka secara 
kebetulan, demngan demikian perubahan karena kemantapan dan 
kematangan ataupun kelatihan atau karena penyakit tidak dapat di 
pandang sebagai perubahan hasil belajar 
b. Bahwa perubhan itu positif, dalam arti sesuai seperti yang di harapkan 
atau kriteria keberhasilan baik di pandang dari segi siswa dn bakat 
khususnya. 
2. Prinsip-prinsip Belajar 
Belajar seperti halnnya perkembangan berlangsung seumur 
hidup. Dimulai sejak dalam ayunan sampai liang lahat. Apa yang 
dipelajari dan bagaimana cara belajarnnya pada saat fase 
perkembangan berbeda-beda. Banyak teori yang membahas masalah 
belajar. Tiap teori bertolak dari asumsi atau anggapan tertentu 
tentang belajar
46
 
b) Masalah-masalah Ekstern Belajaran 
1. Fakor keluarga 
Keluarga merupakan pusat pendidik utama dan pertama, tetapi 
dapat juga faktor penyebab kesulitan belajar. Dalam hal ini orang tua 
memiliki peranan penting dalam rangka mendidik anak-anaknya 
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karena pandangan hidup sifat dan tabiat sesorang anak sebagaian besar 
dari kedua orang tuanya.
47
 
Yang termasuk faktor ini antara lain adalah: 
a. Bimbingan dan didikan orang tua 
b. Hubungan orang tua dengan anak 
c. Susasana rumah atau keluarga 
d. Keadaan ekonomi keluarga 
2. Faktor Sekolah 
Yang di maksud dengan faktor sekolah anatara lain: 
a. Guru 
b. Alat pelajaran 
c. Ruang kelas 
d. Kurikulum 
e. Waktu sekolah dan disiplin kurang 
6) Jam Belajar 
Penentuan jam belajar bertujuan agar anak mampu mengolah 
perolehan belajarnya, anak mampu masuk kelas tepat waktu pada saat jam 
pelajaran, menemukan bermacam-macam alternatif pemecahan masalah, 
mengembangkan kemampuan logika, pengetahuan ruang dan waktu, 
kemampuan memilah dan mengelompokkan serta persiapan 
pengembangan kemampuan berpikir teliti. Untuk kegiatan pembelajaran 
bagi anak usia dini memiliki peranan yang sangat penting dalam 
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mengembangkan seluruh potensi anak.  Setiap anak memiliki potensi 
untuk masing-masing aspek perkembangan.  
Cara Menghitung Lama Belajar yang dibutuhkan oleh setiap satuan 
PAUD untuk mencapai muatan kurikulum, KI dan KD yang telah 
ditetapkan, dilihat dari berapa lama belajar di sekolah PAUD ditetapkan 
atas dasar kelompok usia. Setiap kelompok usia layanan di PAUD 
dialokasikan jumlah waktu minimal layanan dalam satu minggu.   
Jumlah waktu minimal tersebut adalah:   
a. Kelompok usia lahir sampai 2 (dua) tahun dengan lama belajar paling 
sedikit 120 menit per minggu. 
b. Kelompok usia 2 (dua) tahun sampai 4 (empat) tahun dengan lama 
belajar paling sedikit 360 menit per minggu. 
c. Kelompok usia 4 (empat) tahun sampai 6 (enam) tahun dengan lama 
belajar paling sedikit  900 menit per minggu.  
Lama belajar merupakan keseluruhan waktu untuk memperoleh 
pengalaman belajar yang harus diikuti anak dalam satu minggu, satu 
semester, dan satu tahun. Lama belajar pada PAUD dilaksanakan melalui 
pembelajaran tatap muka. Untuk pelajaran perlu adanya perencanaan 
waktu yang efektif dan efisien.  
 
B. Kerangka Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang dibuat untuk menjabarkan 
atau memberikan batas-btasan terhadap konsep teoritis agar tidak terjadi 
kesalahpahaman dan sekaligus untuk memudahkan dalam penelitian. Selain 
itu konsep operasinal dapat memberikan batasan terhadap kerangka teoritis 
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yang ada agar lebih mudah untuk dipahami, diukur, dan di laksanakan peneliti 
dalam mengumpulkan data di lapangan. 
Berdasarkan judul yang di angkat peneliti, analisis dampak 
pendampingan orang tua pada jam belajar di Raudhatul Athfal Al-Amin 
Kecamatan Mandau. 
Dalam penelitian ini terdiri dari variabel X yaitu Pendampingan orang 
tua dan variabel Y adalah jam belajar anak . Adapun indikator-indikator 
pendampingan orang tua ( varibel X ) sebagai berikut: 
1. Orangtua mendampingi anak dalam  jam belajar disekolah. 
2. Orang tua mampu memberikan pola asuh yang baik terhadap anak. 
3. Orangtua melihat interaksi anak dengan lingkungannya. 
4. Orangtua mampu melatih kemandirian anak dalam pembelajaran sekolah. 
5. Orangtua mampu mendampingi anak dalam belajar. 
Sedangkan variabel Y yaitu jam belajar anak dapat di lihat melalui ciri-
ciri sebagai berikut ini: 
1. Anak mampu masuk kelas tepat waktu pada saat jam pelajaran. 
2. Anak merasa senang dan  mengikuti pelajaran degan baik. 
3. Anak mampu belajar sendiri tanpa di bantu orangtua maupun guru. 
4. Anak mampu menyelesaikan tugas dengan baik dan benar. 
5. Anak  mampu aktif dalam  merespon pelajaran pada saat jam pelajaran. 
 
C. Penelitian Relevan 
1. Penelitan yang di lakukan oleh Idayati (2008) dengan judul Pengaruh 
Pendampingan Orang Tua Terhadap Kemandirian Jam Belajar Anak Usia 
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Dini. Hasil penelitian mengatakan, anak yang mendapatkan pendampingan 
penuh orang tua pada saat di sekolah mempunyai daya social yang endah, 
pada saat jam istirahat anak tersebut mendekati orang tuanya. Selain itu 
anak yang di damping orang tua pada saat jam belajar mempunyai daya 
emosional yang tinggi, karena dia beranggapan orang tuanya selalu ada di 
dekat dia jadi sewaktu-waktu dia bias mendapatkan pembelaan dari 
orangtua nya. Jadi anak yang di dsmpingi orang tua pada saat jam sekolah 
mempunyai kemandirian yang rendah.
48
 
Adapun persamaan penelitian yang dilakukan saudari Idayati 
dengan penelitian yang dilaksanakan peneliti adalah sama-sama membahas 
dampak pendampingan orang tua. Sedangkan perbedaan yang dilakukan 
Idayati terletak pada pendampingan orang tua terhadap kemandirian jam 
belajar anak usia dini sedangkan penulis dampak pendampingan orang tua 
dalam jam belajar anak di Raudhatul Athfal . 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Tesa Aulia (2018) dengan judul  
Pendampingan orangtua pada anak usia dini dalm penggunaan teknologi 
digital. Hasil penelitian mengatakan bahwa perananan  keluarga terutama 
kedua orang tua sangat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 
anak. Orangtua merupakan orang yang pertama dan utama yang mampu, 
serta berhak menolong keturunan nya dan mendidik anak nya. Peran 
orangtua sangat berpengaruh dalam keluarga untuk menciptkaakan ikatan 
emosional dengan anak, menciptakan suasana aman dirumah sehingga 
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rumah meruapakan tempat anak untuk kembali, menjadi contoh bagi anak 
nya, memberikan kedisiplinan dan memperbaiki tingkah laku anak.
49
 
Adapun persamaan penelitian yang saudari Tesa Aulia dengan 
penelitian yang dilaksanakan peneliti adalah sama-sama adanya 
pendapingan  orang tua dalam belajar. Sedangkan perbedaan nya yang 
dilakukan Tesa Aulia terletak pada pendampingan orangtua dalam 
mengawasi teknologi digital sedangkan penulis dalam pandapingi orang 
tua pada jam belajar anak di Raudhatul Athfal. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Gunawan (2015) dengan judul 
Pengaruh Pendampingan Orang Tua Dengan Frekusensi Belajar Anak. 
Hasil penelitan ini mengatakan bahwa untuk mengetahui besar kecilnya 
pengaruh yang diberikan oleh pendampingan orang tua dan frekuensi 
belajar di rumah terhadap hasil belajar menggunakan rumus koefisien 
determinasi. Koefisien determinasi yang didapat melalui perhitungan yaitu 
sebesar 26,77%.  Artinya pendampingan orang tua dan frekuensi belajar di 
rumah memberikan sumbangan sebesar 26,77% terhadap hasil belajar. 
Hasil uji hipotesis dengan uji f diperoleh nilai Fhitung sebesar 6,764 dan 
ttabel sebesar 3,255. Karena thitung > ttabel, yaitu 6,764 > 3,255 maka hal 
ini berarti ada pengaruh yang signifikan antara pendampingan orang tua 
dan frekuensi belajar di rumah terhadap hasil belajar.
50
 
Adapun persamaan penelitian Saudara Andi Gunawan dengan 
penelitian yang dilakukan penulis adalah sama-sama membahas 
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pendampingan orangtua. Sedangkan perbedaannya yang di lakukan Andi 
Gunawan dalam meningkatkan frekuensi belajar anak sedangkan penulis 
pada jam belajar anak di Taman Kanak-kanak. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Adhim Kurnia (2015) dengan judul Studi 
Kasus Dampak Pendampingan Orang Tua Dalam Minat Jam Belajar 
Sekolah PAUD usia 4-5 Tahun. Hasil penelitian ini mengatakan bahwa 
Dampak dari pendampingan anak saat jam belajar sekolah PAUD memang 
sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak, hal tersebut karena para 
orang tua menggunakan pola pengasuhan permisif yang cenderung 
memberikan kasih sayang yang berlebihan (memanjakan anak) serta 
kekhawatiran terhadap anak (overorotective), akibatnya anak merasa 
terikat dan kurang berkesempatan untuk belajar selayaknya anak usia 4-5 
tahun pada umumnya, yang akhirnya menghambat perkembangan 
emosional, motorik, dan sosial anak.
51
 
Adapun persamaan penelitian saudara Adhin Kurnia dengan 
penelitian yang dilaksanakan peneliti adalah sama-sama membahas 
dampak pendampingan orang tua/ sedangkan perbedaan nya yang di 
lakukan Adhim Kurnia terletak dalam meningkatkan minat jam blajar di 
PAUD usia 4-5 Tahun sedangkan penulias dalam meningkatkan jam 
belajar di Taman Kanak-kanak. 
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Yusinta Dwi (2012) dengan judul Pengaruh 
Pola Asuh Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Anak. Hasil penelitian ini 
adalah : 1. Ada pengaruh pola asuh yang di terapkan oleh orang tua anak 
terhadap pencapaian belajar anak sebesar 28,9% dengan fhitung sebesar 
6,925 dan f tabel sebesar 2,79 maka fhitung>ftabel 2. Pola asuh yang 
diterapkan oleh orangtua anak  dilingkungan keluarga pada anak dengan 
pola asuh demokratisn sebesar 74,55% 3. Pencapaian hasil belajar anak 
pada tahun ajaran 2011/2012 dalam kategori 90,91%
52
 
Adapun persamaan penelitian yang dilakukan saudari Yusinta Dwi 
dengan penelitian yang di lakukan peneliti adalah sama-sama membahas 
tentang pendampingan orang tua. Sedanakan perbedaan nya adalah yang di 
alukan Yusinta Dwi dalam meningkatkan prestasi belajar anak sedangkan 
penulis pada jam belajar anak di Taman Kanak-kanak. 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Raudhatul Athfal Al-Amin Jalan Aman 
Pematang Pudu Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis dan Waktu 
penelitiannya Juni-Agustus 2019.  
 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah metode kualitatif. 
Penelitian kualitatif merupakan payungnya semua jenis metode pendekatan 
penelitian yang di gunakan untuk meneliti kehidupan sosial yang 
natural/alamiah. Dalam penelitian ini informasi yang diperoleh di analisis 
secara kualitatif. Informasi dapat berupa hasil wawancara, catatan lapangan, 
dokumen dan bahan-bahan yang bersifat visual seperti foto, video, bahan dari 
internet dan dokumen-dokumen lain tentang kehidupan manusia secara 
individual atau kelompok.
53
 
Dalam penelitian kualitatif data di sajikan dalam bentuk deskriptif 
yang bersumber dari data yang telah dikumpulkan seperti hasil interview, foto, 
dokumen pribadi tentang suatu objek penelitian dilaporkan sesuai dengan 
makna yang sebenarnya dan dalam konteks yang benar  
Dengan metode penelitian kualitatif ini peneliti beralasan ingin 
mengetahui danmpak dan faktor yang mempengaruhi anak usia dini 
didampingi dalam jam belajar di taman kanak-kanak . 
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C. Subyek Penelitian 
Adapun subyek penelitian ini adalah: 
1. Tiga Orangtua yang mendampingi anak usia dini dalam jam belajar di 
Raudhatul Athfal Al-Amin. 
2. Informan atau narasumber didapat dari guru yang mengampu jam 
pelajaran di Raudtahul Athfal Al-Amin. 
 
D. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian pada dasarnya masalah pokok yang bersumber dari 
pengalaman peneliti atau melalui pengetahuan yang diperolehnya melalui 
kepustakaan ilmiah ataupun kepustakaan lainnya. Fokus itu merupakan 
domain tunggal atau beberapa domain yang terkait dari situasi sosial. Dalam 
penelitian kualitatif, penetuan fokus dapat diarahkan pada tingkat kebaruan 
informasi yang akan diperoleh dari situasi soasial (lapangan).
54
 
Dalam penelitian ini, fokus penelitian berisi pokok kajian yang 
menjadi pusat perhatian, adalah : 
1. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan jam belajar anak yang didampingi 
orangtua di Raudhatul Athfal Al-Amin. 
2. Dampak pendampingan orangtua dalam pelaksanaan jam belajar anak di 
Raudhatul Athfal Al-Amin. 
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E. Sumber Data  Penelitian 
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana 
data diperoleh.
55
 Yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata 
yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan 
oleh subyek yang dapat dipercaya, dalam hal ini adalah subyek penelitian 
(informan) yang berkenaan dengan variabel. 
56
 
Sumber data primer dalam penelitian ini data yang diperoleh dari 
orang tua yang mendampingi anaknya saat jam belajar di Raudhatul Athfal 
Al-Amin dan perilaku anak tersebut. 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder, adalah sumber data yang di peroleh secara tidak 
langsung dari informan di lapangan, seperti dokumen, data sekolah, tahun 
berdiri sekolah, sejarah sekolah, serta yang berkaitan serta berhubungan 
dengan masalah yang di teliti . Dokumen yang di gunakan meliputi lokasi 
RA, sejarah RA, profil RA, serta visi misi untuk memperkuat penemuan 
dan melengkapi informasi yang telah di kumpulkan melalui wawancara 
langsung. 
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F. Metode Pengumpulan Data 
1. Pengamatan Atau Observasi 
Metode pengamatan atau observasi merupakan sebuah teknik 
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan 
mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku kegiatan, 
peristiwa, waktu, tujuan dan perasaan.
57
 
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini observasi 
terstruktur dan positif, observasi yang telah dirancang secara sistematis, 
tentang apa yang akan diamati, kapan, dan dimana tempatnya. Jadi 
observasi terstruktur dilakukan apabila si peneliti telah tahu dengan pasti 
tentang variabel apa yang akan diamati. 
Pada penelitian ini, observasi yang dilakukan adalah untuk 
mengamati secara langsung faktor pendampingan orang tua dalam jam 
belajar pada anak usia dini beserta dampak penghambat yang terjadi di 
dalamnya. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikontribusikan 
makna dalam suatu topik tertentu.Wawancara digunakan sebagai tekhnik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila 
peneliti ingin mengetahui hal – hal dari responden yang mendalam.
58
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Dalam penelitian ini, aspek yang akan diteliti melalui metode 
wawancara terstruktur yang meliputi :  
1) Faktor yang mempengaruhi anak didampingi dalam jam belajar 
disekolah. 
2) Aspek Dampak pendampingan orangtua dalam jam belajar disekolah. 
Dalam penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur dan 
terbuka digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau 
pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang 
akan diperoleh. 
Wawancara dalam penelitian ini yang menjadi responden adalah: 
a. Orang tua yang mendampingi anak usia dini di Raudhatul Athfal Al-
Amin. 
b. Informan atau narasumber yang didapat dari guru Raudhatul Athfal Al-
Amin. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan setiap pernyataan tertulis yang disusun 
oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa 
atau menyajikan akunting. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi 
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti, buku-buku, majalah, 
dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan 
sebagainya.
59
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Data yang diperoleh pada teknik dokumentasi dalam penelitian ini 
adalah berupa foto-foto dan arsip-arsip yang berkaitan dengan penelitian.  
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
1. Teknik Sampling ( Snowball ) 
Teknik sampling dalam penelitian kualitatif jelas berbeda dengan 
yang non kualitatif. Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan 
responden, tetapi sebagai narasumber, atau partisipan, informan, teman 
dan guru dalam penelitian. Sampel dalam penelitian kualitatif juga bukan 
disebut sampel statistik, tetapi sampel teoritis karena tujuan penelitian 
kualitatif adalah untuk menghasilkan teori.
60
 
Sampling dalam penelitian kualitatif adalah pilihan penelitian 
meliputi aspek apa, dari peristiwa apa, dan siapa yang dijadikan fokus 
pada suatu saat dan situasi tertentu, karena itu dilakukan secara terus 
menerus sepanjang penelitian.  Penelitian kualitatif umumnya mengambil 
sampel lebih kecil dan lebih mengarah ke penelitian proses daripada 
produk dan biasanya membatasi pada satu kasus.
61
 Dalam penelitian 
kualitatif teknik sampling yang sering digunakan adalah snowball 
sampling.  
Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 
yang pada awalnya jumlahnya sedikit tersebut belum mampu memberikan 
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data yang lengkap, maka harus mencari orang lain yang dapat digunakan 
sebagai sumber data.
62
 
 Jadi, penentuan sampel dalam penelitian kualitatif dilakukan saat 
peneliti mulai memasuki lapangan dan selama penelitian berlangsung. 
Caranya yaitu seorang peneliti memilih orang tertentu yang 
dipertimbangkan akan memberikan data yang diperlukan, selanjutnya 
berdasarkan data atau informasi yang diperoleh dari sampel sebelumnya 
itu peneliti dapat menetapkan sampel lainnya yang dipertimbangkan akan 
memberikan data lebih lengkap.
63
 
2. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian, setiap hal temuan harus dicek keabsahannya agar 
hasil penelitian dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya dan dapat 
dibuktikan keabsahannya.  
a. Perpanjangan Pengamatan  
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke  
lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan informan 
yang  pernah maupun baru ditemui. Melalui perpanjangan pengamatan, 
hubungan peneliti dengan nara sumber akan semakin akrab, semakin 
terbuka dan saling mempercayai. Dengan demikian tidak ada informasi 
yang disembunyikan lagi.
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b. Meningkatkan Ketekunan  
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka 
kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti 
dan sistematis. 
 
H. Teknik Analisis Data  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kualitatif. Cara ini dipilih karena sesuai dengan sasaran penelitian 
yang intinya adalah untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi anak 
didampingi dalam jam belajar di Raudhatul Athfal. 
Teknik analisis data bukan hanya merupakan tidak lanjut logis dari 
pengumpulan data tetapi juga merupakan proses yang tidak terpisahkan 
dengan pengumpulan data dimulai dengan menelaah seluruh data tersedia dari 
berbagai sumber, yaitu informan kunci dari hasil wawancara, dari hasil 
pengamatan dilapangan atau observasi dan dari hasil studi dokumentasi.  
Analisis penelitian ini dilakukan secara terus menerus sejak awal 
penelitian dan selanjutnya di sepanjang melakukan penelitian. Jadi semenjak 
memperoleh data dari lapangan baik dari hasil observasi, wawancara atau 
dokumentasi langsung dipelajari dan dirangkum, ditelaah dan dianalisis 
sampai akhir penelitian.  Selanjutnya alur analisis data yang penulis gunakan 
adalah:  
a. Reduksi data yaitu proses memilih, menyederhanakan, memfokuskan, dan 
mengubah data kasar ke dalam catatan lapangan. Istilah reduksi data dalam 
penelitian kualitatif disejajarkan maknanya dengan pengelolaan data.  
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b. Penyajian data yaitu suatu cara merangkum data yang memudahkan untuk 
menyimpulkan hasil penelitian.  
c. Menarik kesimpulan dan verifikasi dari pengumpulan data, dengan 
demikian pekerjaan mengumpulkan data bagi penelitian kualiatif harus 
langsung diikuti dengan pekerjaan menulis, mengedit, mengklasifikasi, 
mereduksi, dan menyajikan data, serta menarik kesimpulan dengan cara 
membandingkan sebagai analisis data kualitatif.
65
 
Dalam penelitian kualitatif umumnya lebih melihat proses daripada 
produk dari obyek penelitiannya. Selain itu nantinya kesimpulan dari data 
kualitatif tidak berupa angka-angka tetapi disajikan dalam bentuk kata verbal 
yang pengolahannya mulai dari mengedit sampai menyajikan dalam 
keadaringkas dikerjakan di lapangan.  
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BAB V 
KESIMPULAN 
 
A. Simpulan 
Dari serangkaian permasalahan dan hasil penelitian yang ada, dapat 
menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Faktor dan Dampak yang mempengaruhi anak ingin selalu didampingi  
yaitu: 
a. Kasih sayang yang berlebihan (pola asuh permisif) ,kekhawatiran 
orang tua yang berlebih mengakibatkan mereka takut jika anaknya 
rewel sehingga mereka harus selalu ada didekatnya. 
b. Kebutuhan khusus anak (manja), pemicu anak ingin selalu didampingi 
adalah sifat anak yang manja. 
c. Aspek sosial anak yang kurang baik, kesadaran sosial anak yang 
kurang baik menimbulkan adaptasi yang buruk, sehingga mereka 
cenderung merasa aman jika didekat orang tuanya saja. 
d. Perkembangan dan pola pengasuhan perkembangan anak yang kurang 
baik. 
Dampak dari pendampingan anak saat jam belajar di Raudhatul 
Athfal memang sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak, hal 
tersebut karena para orangtua menggunakan pola pengasuhan permisif 
yang cenderung memberikan kasih sayang yang berlebihan (memanjakan 
anak) serta kekhawatiran terhadap anak (overorotective), akibatnya anak 
merasa terikat dan kurang berkesempatan untuk belajar selayaknya anak 
  
72 
usia dini pada umumnya, yang akhirnya menghambat perkembangan 
emosional, motorik, dan sosial anak. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dibuat rekomendasi untuk para 
pihak yang terkait diantaranya adalah sebagai berikut. 
a. Bagi orang Orangtua yang cenderung menggunakan pola pengasuhan yang 
memanjakan anak sehingga kurang mengetahui apa yang sebenarnya 
dibutuhkan anak, diharapkan kepada para orang tua menerapkan pola 
pengasuhan secara tepat dengan mengidentifikasi kebutuhan anak. 
b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam 
proses pengambilan dan pengumpulan dan segala sesuatunya sehingga 
penelitian dapat dilaksanakan dengan lebih baik. 
c. Bagi Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia (PIAUD) sebagai bahan 
informasi dan dapat menjadi bahan bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
tentang anak usia dini  
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LAMPIRAN 
Lampiran.1 
Instrumen Observasi Pendampingan Orangtua Pada  
Jam Belajar Anak di  Raudhatul Athfal Al-Amin 
 
Observer  :  Nova Mustika 
Nama Orang Tua :  Fera    
Hari/Tanggal/Tahun   :  Juni –  Juli  2019 
 
No Indikator Terlaksana  Tidak terlaksana 
1.  Orangtua mendampingi anak dalam  jam 
belajar di kelas. 
 
  
 
2.  Orangtua mampu memberikan pola asuh 
yang baik terhadap anak. 
  
  
3.  Orangtua melihat interaksi anak dengan 
lingkungannya. 
 
  
 
4.  
 
Orantua mampu melatih kemandirian 
anak dalam pembelajaran sekolah. 
  
  
5.  
 
Orangtua mampu mendampingi anak 
dalam belajar. 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Instrumen Observasi  Perkembangan Anak Pada Jam belajar di 
 Raudatul Athfal Al-amin 
Observer  :  Nova Mustika 
Nama Anak  :  Fatih 
Hari/Tanggal/Tahun   :  Juni –  Juli  2019 
No Indikator Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Anak mampu masuk kelas tepat waktu pada saat 
jam pelajaran. 
    
2. Anak merasa senang dan  mengikuti pelajaran 
degan baik. 
   
3. Anak mampu belajar sendiri tanpa di bantu 
orangtua maupun guru. 
   
4. Anak mampu menyelesaikan tugas dengan baik 
dan benar. 
   
5. Anak mampu aktif dalam merespon pelajaran 
pada saat jam pelajaran. 
   
 
1. : Belum Berkembang (BB) 
2. : Mulai Berkembang (MB) 
3. : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
4. : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
  
Instrumen Observasi Pendampingan Orangtua Pada Jam  
Belajar Anak di  Raudhatul Athfal Al-Amin 
 
Observer  :  Nova Mustika 
Nama Orang Tua :  Lina    
Hari/Tanggal/Tahun   :  Juli –  Agustus 2019 
 
No Indikator Terlaksana  Tidak terlaksana 
1 Orangtua mendampingi anak dalam  jam 
belajar di kelas. 
 
  
 
2 Orangtua mampu memberikan pola asuh 
yang baik terhadap anak. 
  
  
3 Orangtua melihat interaksi anak dengan 
lingkungannya. 
 
  
 
4 
 
Orantua mampu melatih kemandirian 
anak dalam pembelajaran sekolah. 
  
  
5 
 
Orangtua mampu mendampingi anak 
dalam belajar. 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Instrumen Observasi  Perkembangan Anak Pada Jam belajar di 
 Raudatul Athfal Al-amin 
Observer  :  Nova Mustika 
Nama Anak  :  Keysha  
Hari/Tanggal      :  Juli –  Agustus 2019 
 
No Indikator Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Anak mampu masuk kelas tepat waktu pada saat 
jam pelajaran. 
    
2. Anak merasa senang dan  mengikuti pelajaran 
degan baik. 
   
3. Anak mampu belajar sendiri tanpa di bantu 
orangtua maupun guru. 
   
4. Anak mampu menyelesaikan tugas dengan baik 
dan benar. 
   
5. Anak  mampu aktif dalam  merespon pelajaran 
pada saat jam pelajaran. 
 
   
 
1. Belum Berkembang (BB) 
2. Mulai Berkembang (MB) 
3. Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
4. Berkembang Sangat Baik (BSB) 
 
  
Instrumen Observasi Pendampingan Orangtua Pada Jam  
Belajar Anak di  Raudhatul Athfal Al-Amin 
 
Observer  : Nova Mustika 
Nama Orang Tua : Yelsi 
Hari/Tanggal/Tahun   : Agustus 2019 
  
No Indikator Terlaksana  Tidak terlaksana 
1  Orangtua mendampingi anak dalam  jam 
belajar di kelas. 
 
  
 
2  Orangtua mampu memberikan pola asuh 
yang baik terhadap anak. 
  
  
3  Orangtua melihat interaksi anak dengan 
lingkungannya. 
 
  
 
4  
 
Orantua mampu melatih kemandirian 
anak dalam pembelajaran sekolah. 
 
  
 
 
5  
 
Orangtua mampu mendampingi anak 
dalam belajar. 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Instrumen Observasi  Perkembangan Anak Pada Jam belajar di 
 Raudatul Athfal Al-amin 
Observer  : Nova Mustika 
Nama Anak  : Halim      
Hari/Tanggal      : Agustus 2019 
No Indikator Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Anak mampu masuk kelas tepat waktu pada saat 
jam pelajaran. 
    
2. Anak merasa senang dan  mengikuti pelajaran 
degan baik. 
   
3. Anak mampu belajar sendiri tanpa di bantu 
orangtua maupun guru. 
   
4. Anak mampu menyelesaikan tugas dengan baik 
dan benar. 
   
5. Anak  mampu aktif dalam  merespon pelajaran 
pada saat jam pelajaran. 
  
   
 
1. : Belum Berkembang (BB) 
2. : Mulai Berkembang (MB) 
3. : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
4. : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
 
  
Lampiran.2 
 
HASIL WAWANCARA UNTUK ORANG TUA I 
I. IDENTITAS SUBYEK PENELITIAN  
Nama   :  Fera 
Nama anak(4-5 tahun): Fatih Al-Hadi 
Umur   : 34 tahun 
Alamat  : Pematang Pudu RT 01/ RW 09 
Jenis Kelamin  : Perempuan  
Pendidikan akhir : SMA 
II. DAFTAR PERTANYAAN  
A. PENDAMPINGAN ANAK DALAM JAM BELAJAR SEKOLAH 
1. Bagaimana sikap anak anda ketika ditinggal dikelas saat jam pelajaran 
dimulai ? 
Jawab: Tidak mau, pasti langsung menangis dan memegang tangan 
saya 
2. Pada saat pelajaran olahraga apakah anak aktif mengikuti gerakan 
senam ? 
Jawab: Tidak terlalu aktif, kalau disuruh mengikuti gerakan, tanganya 
harus berpegangan dengan saya, tidak mau lepas 
3. Apa sikap anda ketika anak menangis didalam kelas ? 
Jawab: Mendiamkanya  
4. Pernahkah anda mencoba membiarkan anak mengikuti pelajaran 
sendiri dikelas saat jam belajar dimulai ? bagaimana sikapnya ? 
Jawab: Pernah tetapi masih gagal, dhoni masih merasa takut  
5. Kenapa anak anda selalu ingin didampingi saat jam belajar ? 
Jawab: Anaknya masih merasa takut untuk ditinggal sendiri 
6. Apa faktor yang menyebabkan anda mendampingi anak saat jam 
belajar dikelas ? 
Jawab: Masih belum bisa beradaptasi, makanya saya harus terus 
menemaninya sampai dia bisa mandiri 
B. POLA ASUH ORANG TUA 
7. Apakah anda mengajarkan anak untuk makan, mandi, atau tidur sendiri 
? 
Jawab: Mengajarinya dengan baik 
8. Apakah selalu membiasakan kepada anak anda untuk makan, mandi 
atau tidur tepat waktu ?  
Jawab: Membiasakan terkadang kalau anak saya lagi kesal selalu 
tidak mau  
9. Jika anak anda meminta menemani dan melayani saat makan, mandi, 
atau tidur apa sikap anda ?  
Jawab: Dengan senang hati 
10. Jika anak anda meminta uang jajan setiap saat apa yang anda lakukan ? 
Jawab: Dimarahi, tetapi kalau sedang rewel dikasih saja 
11. Apakah anda memperhatikan setiap pola dan perubahan perkembangan 
anak ? 
Jawab: Iya, anak saya masih seperti itu terus, masih merasa takut 
12. Apa sikap anda jika anak menangis karena meminta sesuatu ? 
Jawab: Dituruti karena kalau tidak dituruti marah, terkadang dikasih 
pemahaman. 
13. Jika anak anda tidak menuruti perintah anda, apa sikap anda ? 
Jawab: Kalau tidak menurut selalu merayunya 
14. Apakah anda sering bercanda dengan anak ? 
Jawab: Sering,karena cuman saya dan orang yang dekat dengan doni 
saja yang bisa mengajaknya bercanda  
15. Apakah anda selalu mengajak anak, ketika bepergian kemanapun ? 
Jawab: Tergantung situasi dan kondisi 
16. Apakah anda memberikan buah-buahan dan susu dengan rutin kepada 
anak ? 
Jawab: Kadang-kadang tapi lebih sering  
C. INTERAKSI  ANAK DENGAN LINGKUNGAN 
17. Apakah anak anda pendiam atau periang saat berada disekolah ? 
Jawab: pendiam 
18. Apakah anak mengucapkan selamat pagi dan mencium tangan guru 
ketika masuk kelas ? 
Jawab: Iya bersama teman-temanya saat berbaris, dan harus ditemani 
saya 
19. Bila anak anda di ajak bermain dengan teman yang paling nakal 
dikelas apa sikap anda ? 
Jawab: Membolehkan dengan pengawasan 
20. Apa sikap anak ketika beri pertanyaan oleh guru dikelas ? 
Jawab: Diam, dhoni selalu takut dan matanya hanya melirik kemana-
mana seolah tidak berani melihat gurunya sendiri 
21. Bagaimana respon anak ketika ditanyai orang yang belum dia kenal ? 
Jawab: Diam saja 
D. KEMANDIRIAN ANAK DALAM PEMBELAJARAN SEKOLAH 
22. Bagaimana sikap anak ketika diberi tugas mewarnai oleh guru dikelas 
? 
Jawab: Mau tapi terkadang kalau lagi kesal tidak mau menyelesaikan 
sampai tuntas 
23. Apakah anak ikut bernyanyi ketika ditugaskan guru untuk bernyanyi ? 
Jawab: ikut bertepuk tangan saja, tidak mau bersuara 
24. Apakah anak bersedia jika diberi tugas memimpin menyiapkan dan 
berdoa ? 
Jawab: Tidak mau kalau disuruh, tanganya selalu memegang saya dan 
takut 
25. Bagaimana sikap anak ketika guru sedang menerangkan pelajaran ? 
Jawab: Memperhatikan cuman tidak mau berbicara 
E. PENDAMPINGAN ORANG TUA DALAM BELAJAR 
26. Apa sikap anda jika anak tidak bisa mengerjakan PR ? 
Jawab: Mengajarinya dan mengarahkanya sambil memegang 
tanganya 
27. Jika anak anda salah dalam menghitung sesuatu apa yang akan anda 
lakukan ? 
Jawab: Membenarkan jika salah 
28. Apakah anda membiasakan belajar sesudah pulang sekolah ?  
Jawab: Terkadang kalau mau, karena dhoni susah untuk diajak 
belajar, bukunya hanya dicoret-coret  
29. Bagaimana sikap anda ketika anak anda mendapat nilai jelek dalam 
pelajaran ? 
Jawab: Menenangkannya supaya tidak sirik hati 
30. Bila anak anda meniru tokoh dalam kartun, apa sikap anda ? 
Jawab: Mengawasi jika kurang baik menegurnya karena tontonan ditv 
tidak semua pantas untuk ditiru 
 
HASIL WAWANCARA UNTUK ORANG TUA II 
I. IDENTITAS SUBYEK PENELITIAN  
Nama   :  Lina 
Nama anak (4-5 tahun): Keysa Salsabila 
Umur   : 36 
Alamat  : Pematang Pudu RT 05/ RW 09 
Jenis Kelamin  : Perempuan  
Pendidikan akhir : SMA 
II. DAFTAR PERTANYAAN  
A. PENDAMPINGAN ANAK DALAM JAM BELAJAR SEKOLAH 
1. Bagaimana sikap anak anda ketika ditinggal dikelas saat jam pelajaran 
dimulai ? 
Jawab: Terkadang mau tapi seringya menangis, tidak tentu kalau pas 
lagi takut atau marah saya harus menemaninya dikelas 
2. Pada saat pelajaran olahraga apakah anak aktif mengikuti gerakan 
senam ? 
Jawab: Ikut gerakan kadang telat mengikuti gerakan 
3. Apa sikap anda ketika anak menangis didalam kelas ? 
Jawab: Didiamkan 
4. Pernahkah anda mencoba membiarkan anak mengikuti pelajaran 
sendiri dikelas saat jam belajar dimulai ? bagaimana sikapnya ?  
Jawab: Pernah, tapi sering menangis sendiri jadi saya harus siap selalu 
kalau tiba-tiba menangis saya harus segera disampingnya 
5. Kenapa anak anda selalu ingin didampingi saat jam belajar ? 
Jawab: Masih canggung dilingkungan sekolah, padahal kalau dirumah 
vita tidak pemalu dan penakut 
6. Apa faktor yang menyebabkan anda mendampingi anak saat jam 
belajar dikelas ? 
Jawab: Saya kasihan dan tidak tega melihat anak saya menangis dan 
takut, karena saya tinggal 
B. POLA ASUH ORANG TUA 
7. Apakah anda mengajarkan anak untuk makan, mandi, atau tidur sendiri 
? 
Jawab: mengajarinya 
8. Apakah selalu membiasakan kepada anak anda untuk makan, mandi 
atau tidur tepat waktu ? 
Jawab: Iya terkadang kalau lagi main selalu saya cari sampai ketemu 
dan menyuruhnya 
9. Jika anak anda meminta menemani dan melayani saat makan, mandi, 
atau tidur apa sikap anda ? 
Jawab: Melayaninya dan mengajarinya mandiri 
10. Jika anak anda meminta uang jajan setiap saat apa yang anda lakukan ? 
Jawab: dikasih tapi tidak banyak, karena saya sendiri buka warung 
terkadang vita mengambil jajan sendri diwarung 
11. Apakah anda memperhatikan setiap pola dan perubahan perkembangan 
anak ? 
Jawab: Iya  
12. Apa sikap anda jika anak menangis karena meminta sesuatu ? 
Jawab: Cepat dikasih supaya tidak rewel 
13. Jika anak anda tidak menuruti perintah anda, apa sikap anda ? 
Jawab: Dimarahi  
14. Apakah anda sering bercanda dengan anak ? 
Jawab: iya 
15. Apakah anda selalu mengajak anak, ketika bepergian kemanapun ? 
Jawab: Tidak  
16. Apakah anda memberikan buah-buahan dan susu dengan rutin kepada 
anak ? 
Jawab: Iya, tapi kadang susah disuruh makan  
C. INTERAKSI  ANAK DENGAN LINGKUNGAN 
17. Apakah anak anda pendiam atau periang saat berada disekolah ? 
Jawab: Pendiam minta ditemani terus 
18. Apakah anak mengucapkan selamat pagi dan mencium tangan guru 
ketika masuk kelas ? 
Jawab: Iya mengikuti teman-temanya 
19. Bila anak anda di ajak bermain dengan teman yang paling nakal 
dikelas apa sikap anda ? 
Jawab: Mengasih tau biar tidak banyak bermain denganya, soalnya 
takut ikut nakal 
20. Apa sikap anak ketika beri pertanyaan oleh guru dikelas ? 
Jawab: Terkadang berani menjawabnya terkadang tidak menjawab 
21. Bagaimana respon anak ketika ditanyai orang yang belum dia kenal ? 
Jawab: Malu, tetapi menjawabnya 
D. KEMANDIRIAN ANAK DALAM PEMBELAJARAN SEKOLAH 
22. Bagaimana sikap anak ketika diberi tugas mewarnai oleh guru dikelas 
? 
Jawab: Mengerjakanya tapi pelan-pelan soalnya kalau tidak dirayu 
kadang tidak mau 
23. Apakah anak ikut bernyanyi ketika ditugaskan guru untuk bernyanyi ? 
Jawab: sambil malu-malu  
24. Apakah anak bersedia jika diberi tugas memimpin menyiapkan dan 
berdoa ? 
Jawab: Selalu tidak berani karena malu katanya 
25. Bagaimana sikap anak ketika guru sedang menerangkan pelajaran ? 
Jawab: Memperhatikan 
E. PENDAMPINGAN ORANG TUA DALAM BELAJAR 
26. Apa sikap anda jika anak tidak bisa mengerjakan PR ? 
Jawab: Dimarahi lalu diajarkan 
27. Jika anak anda salah dalam menghitung sesuatu apa yang akan anda 
lakukan ? 
Jawab: Dibenarkan  
28. Apakah anda membiasakan belajar sesudah pulang sekolah ? 
Jawab: Terkadang ,seringnya sore, sesuka hati vita  
29. Bagaimana sikap anda ketika anak anda mendapat nilai jelek dalam 
pelajaran ? 
Jawab: Karena masih anak-anak jadi biasa 
30. Bila anak anda meniru tokoh dalam kartun, apa sikap anda ? 
Jawab: Tidak apa-apa asal itu baik 
 
HASIL WAWANCARA UNTUK ORANG TUA III 
I. IDENTITAS SUBYEK PENELITIAN  
Nama     :Yelsi 
Nama Anak (4-5 tahun): Halim Kusuma 
Umur     : 38 
Alamat    : Pematang Pudu RT 01/ RW 09 
Jenis Kelamin    : Perempuan  
Pendidikan akhir   : SMA 
II. DAFTAR PERTANYAAN  
A. PENDAMPINGAN ANAK DALAM JAM BELAJAR SEKOLAH 
1. Bagaimana sikap anak anda ketika ditinggal dikelas saat jam pelajaran 
dimulai ? 
Jawab: Kadang menangis, kalau ditinggal anaknya malah diam saja 
dikelas 
2. Pada saat pelajaran olahraga apakah anak aktif mengikuti gerakan 
senam ? 
Jawab: Mengikuti sesukanya sendiri 
3. Apa sikap anda ketika anak menangis didalam kelas ? 
Jawab: Menghampirinya dan mendiamkanya 
4. Pernahkah anda mencoba membiarkan anak mengikuti pelajaran 
sendiri dikelas saat jam belajar dimulai ? bagaimana sikapnya ? 
Jawab: Pernah, tapi seringnya menangis   
5. Kenapa anak anda selalu ingin didampingi saat jam belajar ? 
Jawab: Anaknya tidak mau ditinggal jadi saya harus menemaninya 
6. Apa faktor yang menyebabkan anda mendampingi anak saat jam 
belajar dikelas ? 
Jawab: Karena saya tidak mau anak saya rewel, dan mengganggu 
pelajaran 
B. POLA ASUH ORANG TUA 
7. Apakah anda mengajarkan anak untuk makan, mandi, atau tidur sendiri 
? 
Jawab: Mengajarinya, anak saya selalu tidak mau 
8. Apakah selalu membiasakan kepada anak anda untuk makan, mandi 
atau tidur tepat waktu ? 
Jawab: Membiasakan lebih sering sesukanya sendiri 
9. Jika anak anda meminta menemani dan melayani saat makan, mandi, 
atau tidur apa sikap anda ? 
Jawab: Ya, melayaninya sebisa mungkin 
10. Jika anak anda meminta uang jajan setiap saat apa yang anda lakukan ? 
Jawab: Dikasih supaya tidak iri pada temanya 
11. Apakah anda memperhatikan setiap pola dan perubahan perkembangan 
anak ? 
Jawab: Memperhatikan 
12. Apa sikap anda jika anak menangis karena meminta sesuatu ? 
Jawab: Dituruti karena kalau tidak dituruti, suka mengamuk sendiri 
13. Jika anak anda tidak menuruti perintah anda, apa sikap anda ? 
Jawab: Memarahinya kalau sampai ketrlaluan memberinya pelajaran 
14. Apakah anda sering bercanda dengan anak ? 
Jawab: Sering  
15. Apakah anda selalu mengajak anak, ketika bepergian kemanapun ? 
Jawab: Iya karena kalau tidak diajak anak selalu menangis, biasanya 
dibohongin dulu biar bisa ditinggal pergi 
16. Apakah anda memberikan buah-buahan dan susu dengan rutin kepada 
anak ? 
Jawab: Rutin harus 
C. INTERAKSI  ANAK DENGAN LINGKUNGAN 
17. Apakah anak anda pendiam atau periang saat berada disekolah ? 
Jawab: Pendiam  
18. Apakah anak mengucapkan selamat pagi dan mencium tangan guru 
ketika masuk kelas ?  
Jawab: Mengucapkan bila saya suruh 
19. Bila anak anda di ajak bermain dengan teman yang paling nakal 
dikelas apa sikap anda ? 
Jawab: Tidak memperbolehkanya karena takut ikut nakal 
20. Apa sikap anak ketika beri pertanyaan oleh guru dikelas ? 
Jawab: Saya ajari kadang dia mau menjawab, tapi sedikit malu 
21. Bagaimana respon anak ketika ditanyai orang yang belum dia kenal ? 
Jawab: Melihatnya saja tidak mau menjawab 
D. KEMANDIRIAN ANAK DALAM PEMBELAJARAN SEKOLAH 
22. Bagaimana sikap anak ketika diberi tugas mewarnai oleh guru dikelas? 
Jawab: Mengerjakanya sambil saya ajari 
23. Apakah anak ikut bernyanyi ketika ditugaskan guru untuk bernyanyi ? 
Jawab: Sulit seringnya  
24. Apakah anak bersedia jika diberi tugas memimpin menyiapkan dan 
berdoa ? 
Jawab: Belum berani masih malu 
25. Bagaimana sikap anak ketika guru sedang menerangkan pelajaran ? 
Jawab: Memperhatikan 
E. PENDAMPINGAN ORANG TUA DALAM BELAJAR 
26. Apa sikap anda jika anak tidak bisa mengerjakan PR ? 
Jawab: Mengajarinya sebisanya 
27. Jika anak anda salah dalam menghitung sesuatu apa yang akan anda 
lakukan ? 
Jawab: membenarkanya 
28. Apakah anda membiasakan belajar sesudah pulang sekolah ? 
Jawab: Pulang sekolah saya suruh tidur, belajarnya susah sesuka 
hatinya, hobinya menonton tv 
29. Bagaimana sikap anda ketika anak anda mendapat nilai jelek dalam 
pelajaran ? 
Jawab: Membiarkanya karena masih kecil, takutnya kalau dimarahi 
tambah tidak mau belajar 
30. Bila anak anda meniru tokoh dalam kartun, apa sikap anda ? 
Jawab: Membiarkan karena masih kecil ya suka main begituan 
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